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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode
pembelajaran group investigation dengan media reportase lapangan terhadap
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri
44 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016, semester
kedua pada bulan April di kelas X. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan rancangan prates dan pascates (pretest and
posttes design) dua kelompok. Uji Fisher digunakan sebagai uji homogenitas. Dari
hasil perhitungan diperoleh F = 2,08 berdasarkan distribusi dengan dk = 29
dan taraf signifikansi 0,01diperoleh F = 2,41, dari hasil tersebut diperolehF ≤ F . Dengan demikian, populasi memiliki varians yang homogen.
Berdasarkan perhitungan Uji-t, diperoleh t sebesar 7,876 pad dk = 58 dalam
taraf signifikansi ( )sebesar 0,05, sedangkan t diperoleh melalui interpolasi
sebesar 2,002, maka 7,876>2,002 sehingga hipotesis diterima. Rata-rata
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi siswa kelas eksperimen
adalah 94 lebih tinggi dari kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
siswa kelas kontrol yang hanya mencapai rata-rata 76. Dari data tersebut diketahui
bahwa hasil penelitian dapat menguji hipotesis nol. Oleh karena itu, terdapat
pengaruh metode pembelajaran group investigation dengan media reportase
lapangan terhadap kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi siswa
kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
Kata kunci:metode pembelajaran group investigation, media reportase lapangan,
memproduksi teks laporan hasil observasi
ABSTRACT
Dirham Damara. 2016. Effect of Method of Learning Group Investigation with
Media Reporting Fields to Capabilities of  Producing Text Reports Observations in
Class X SMAN 44 Jakarta. Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta.
This study aimed to describe the effect of group learning methods with
media reportage field investigation of the ability to produce text of the report on the
observation class X SMA Negeri 44 Jakarta. The research was conducted in the
academic year 2015/2016, the second half of April in class X. The method used in
this study is an experimental method using pre-test and post-test design (pretest and
posttest design) for two groups. Fisher's exact test was used as a test of
homogeneity. From the calculation, the researcher got F = 2,08 from the
distribution of dk = 29 and significance level 0,01 the researcher got F = 2,41,
from the result, the researcher obtained F ≤ F . Thus, the population has
a homogeneous variance. Based on calculation test Uji-t, the researcher got t
7,876 from dk = 58 at significance level ( ) is 0,05, meanwhile t obtained
through interpolation is 2.002, then 7.876 > 2.002 so the hypothesis is accepted. On
average ability to produce text of the report the observation of experimental class
students is 94 higher than the capability of producing text of the report on the
observation that control class only reached an average of 76. From these data it is
known that the research results can test the null hypothesis. Therefore, there is the
effect of group learning method with media reportage field investigation of the
ability to produce text of the report on the observation class X SMA Negeri 44
Jakarta.
Keywords: learning methods group investigation, media reportage of the field,
producing text of the report on the observation.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Pada Kurikulum 2013 bahasa Indonesia menjadi sarana untuk menyerap,
mengembangkan, mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Peran bahasa sebagai
penghela ilmu pengetahuan tersebut telah membawa perubahan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Perubahan yang dimaksud terjadi pada penetapan
satuan kebahasaan yang menjadi materi pembelajaran. Adapun satauan bahasa
yang menjadi basis pembelajaranya adalah teks. Perubahan arah pembelajaran
bahasa Indonesia tentu bukan merupakan suatu kebetulan. Hal ini dikarenakan teks
tidak hanya berkaitan erat dengan situasi bahasa yang diajarkan saja tetapi juga
situasi sosial yang merefleksi kondisi nilai-nilai yang melatarbelakangi munculnya
teks yang harus diajarkan.
Konsep pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 yang
diterapkan berbasis teks memiliki tujuan akhir menjadikan siswa memahami serta
mampu menggunakan teks sesuai dengan tujuan sosial teks-teks yang
dipelajarinya.Untuk mencapai kompetensi itu, pembelajaran teks haruslah
dilaksanakan dengan tahapan yang kompleks, makakonsep pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks dimulai dengan memberi contoh, dan menguraikan
struktur serta satuan-satuan kebahasaan yang menjadi penanda keberadaan teks itu
(permodelan) sampai pada upaya menciptakan kemampuan siswa untuk
memproduksi sendiri teks yang diajarkan.1
Teks sendiri sering kali dipandang sebagai sebuah tulisan yang panjang dan
rumit, Namun sebenarnya teks adalah wujud dari peristiwa komunikatif.2 Teks
merupakan bahasa yang terwujud dari situasi atau konteks bahasa. Maka dari itu,
perubahan pengajaran bahasa Indonesia menjadi berbasis teks diharapkan mampu
membawa siswa mempelajari bahasa Indonesia melalui situasi sosial yang
sebenarnya. Penggunaan teks dalam pembelajaran bahasa memungkinkan peserta
didik dapat berlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir guna menunjang
empat aspek keterampilan berbahasa. Dalam teks juga terdapat sasaran atau
partisipan yang dituju berupa pesan, pikiran, gagasan, dan ide.
Jenis teks yang diajarkan pada pendidikan dasar sampai pendidikan
menengah adalah teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau genre mikro,
sedangkan jenis teks yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah jenis teks tidak
langsung (diskontinu) atau teks majemuk/genre makro.3 Jenis teks yang tergolong
teks mikro antara lain teks deskripsi, laporan, prosedur, eksplanasi, eksposisi,
diskusi, naratif, cerita ulang, anekdot. Sedangkan jenis teks yang tergolong teks
makro antara lain teks akademik seperti usul/proposal penelitian, laporan
1Mashun, Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indoneia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), hlm. 112.
2Stefan Titscher,Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000),
hlm. 34.
3 Mashun, Op. Cit., hlm. 94.
penelitian, skripsi, tesis, disertasi, makalah, artikel ilmiah, dan yang bersifat fiktif
seperti novel .
Melihat kenyataan di lapangan, dalam menjalankan prosesnya justru
ditemukan kendala-kendala dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.
Kendala-kendala yang muncul dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah pada dasarnya terjadi karena kemampuan menulis siswa yang masih
rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis ini sudah terjadi secara
turun-temurun dan sering kali hanya dipandang sebelah mata. Padahal kemampuan
menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang harus dikuasai
siswa, karena menulis dapat menjadi sarana siswa bekomunikasi dan menuliskan
idenya secara tertulis.4
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi tingkat
kesulitannya dibandingkan dengan ketiga keterampilan yang lain.5 Terlebih dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 yang memiliki tujuan akhir
memproduksi sebuah teks, siswa diwajibkan untuk mampu menghasilkan dan
menciptakan sebuah teks yang berwujud tulisan hasil karyanya sendiri. Hal ini
berarti peran kemampuan menulis dalam pembelajaran pada Kurikulum 2013
menjadi hal utama karena dengan kemampuan menulis yang baik siswa akan
mampu memproduksi sebuah teks yang baik.
4Hasil  wawancara dengan guru Bahasa Indonesia pada tanggal 16 Maret 2016.
5 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung:
Rosdakarya, 2009), hlm. 291.
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan dengan beberapa guru
SMA di wilayah Jakarta Timur, ditemukan beberapa kendala dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks, kendala yang sangat terlihat adalah
siswa masih kesulitan dalam memproduksi sebuah teks baru. Guru memaparkan
dalam proses pembelajaran, mulai dari permodelan, pemahaman struktur,
membedakan teks, mengidentifikasi teks, hingga menyusun sebuah teks baru
kendala yang muncul justru ada pada tahap akhir pembelajaran yaitu tahap
memproduksi sebuah teks baru.6 Kendala inilah yang sering muncul dalam
pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA.
Teks laporan hasil observasi merupakan bagian dari gendre faktual dan
berjenis teks laporan.7 Teks bergendre faktual adalah suatu bentuk teks yang
berusaha menguraikan suatu objek sehingga memperluas pandangan atau
pengetahuan pembaca.8 Salah satu jenis teks dalam gendre faktual ialah laporan.9 Teks
laporan adalah teks yang melaporkan kejadian atau isu yang ada.10 Memproduksi
laporan memiliki arti bahwa menghasilkan karya dengan cara menulis hasil
pengamatan berbentuk teks laporan.11 Mengingat pentingnya kemampuan menulis
laporan, maka siswa dituntut untuk dapat menguasai kemampuan ini.
Dalam memproduksi sebuah teks laporan hasil observasi ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, yaitu cara menuangkan gambaran dan informasi yang ada
6Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia pada tanggal 16 Maret  2016.






atau terjadi ke dalam tulisan. Menulis merupakan wujud dari memproduksi sebuah
teks, karena menulis merupakan kegiatan menuangkan pesan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai.12 Selanjutnya, aspek
keterampilan menulis ini ditunjang dengan  penerapan struktur dan unsur (ciri)
kebahasaan yang sesuai dengan teks tersebut.
Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran memproduksi teks laporan
hasil observasi, guru dapat menggunakan metode dan media yang sesuai dengan
suasana belajar dan kondisi siswa. Penggunaan metode dan media untuk
menunjang pembelajaran juga sesuai  dengan peran guru yang terdapat dalam
Kurikulum 2013, yaitu guru berperan secara aktif sebagai motivator dan fasilitator
pembelajaran sehingga siswa akan menjadi pusat belajar. Guru diharapkan dapat
mengefektifkan pembelajaran melalui metode dan cara berpikir ilmiah, dengan
kebebasan menentukan metode pembelajaran guru diharapkan mampu mengelola
perannya dengan baik, hal ini juga berkenaan dengan peran guru sebagai motivator
dan fasilitator.13
Metode pembelajaran  adalah strategi yang guru rancang dalam proses
belajar mengajar. Setiap kali mengajar guru harus menggunakan metode  yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.14 Untuk menunjang pembelajaran agar lebih
diterima oleh siswa, guru harus mengembangkan metode pembelajaran yang
12Hendry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung :
Penerbit Angkasa, 1986) , hlm. 15.
13 Farida Alawiyah, Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, diakses dari
http://berkas.dpr.go.id/pengkajian/files/info_singkat/Info%20Singkat-VI-15-I-P3DI-Agustus-
2014-56.pdf, diunduh pada 14 Februari 2016 pukul 17.30, hlm. 10.
14Ibid., hlm. 158.
inovatif  karena pada hakikatnya sebuah metode pembelajaran yang baik akan
menunjang pembelajaran di kelas agar mempermudah siswa dalam belajar dan
mendapat pengalaman belajarnya. Penggunaan metode dalam pembelajaran yang
bervariasi tentu tidak dapat terlepas dari keberadaan sebuah media pembelajaran
yang efektif untuk menunjang metode tersebut. Keberadaan media pembelajaran
sebagai usaha untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang dibantu oleh
penggunaan alat atau media.
Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu proses belajar
mengajar dan merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan belajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.15 Secara sederhana, media
pembelajaran dibagi ke dalam tiga jenis yaitu media visual, audio, dan audio visual.
Ketiga jenis media pembelajaran tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu selain
membantu guru dalam mengajar, mempermudah siswa dalam menerima pelajaran
juga diharapkan dapat membuat siswa untuk aktif, produktif, kreatif, dan berpikir
kritis sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.16
Untuk mencapai siswa yang aktif, produktif, kreatif dan berpikir kritis guru
dituntut kreatif dalam memilih metode dan membuat  media pembelajaran. Salah
satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis laporan
adalah menggunakan metode group investigation dengan media reportase
15 Ibid., hlm. 174.
16Yudhi Munadi, Media pembelajaran sebuah pendekatan baru (Jakarta : GP Press
Group, 2013), hlm. 53.
lapangan, dengan metode group investigation dan reportase lapangan sebagai
medianya siswa diberikan kebebasan menuangkan ide atau gagasannya terhadap
suatu peristiwa untuk dituangkan ke dalam sebuah tulisan yang bersumber dari apa
yang mereka alami. Reportase lapangan merupakan salah satu cara yang dapat
membantu siswa menerapkan pengalaman dan pembelajaran di kelas kepada dunia
yang lebih besar dan lebih luas sehingga siswa mampu mengenal dunia luar.
Dari berbagai hal di atas, alternatif yang digunakan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menulis laporan adalah penerapan
metode group investigation dengan media reportase lapangan. Metode group
investigation dengan media reportase lapangan memiliki perbedaan dengan metode
lain, yakni di dalam metode ini terdapat tahapan di mana siswa harus berorientasi
atau terlebih dahulu mengetahui masalah yang akan mereka hadapi ketika
melakukan pengamatan objek secara langsung. Selain itu, metode ini dapat
membuat siswa berpikir kritis tentang masalah yang sedang mereka hadapi pada
objek yang diamati dan mengaitkan masalah tersebut dengan kondisi saat itu.
Penggunaan metode dan media ini dapat memberikan  kesempatan untuk
mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan pengalamannya dalam pembelajaran
keterampilan menulis laporan hasil observasi.
Siswa merupakan subjek utama dalam pembelajaran. Siswa dilatih untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Pembelajaran
dengan metode group investigation berbasis media reportase lapangan melibatkan
siswa secara langsung dari awal hingga akhir pembelajaran, yakni sejak
perencanaan (penentuan topik), perencanaan kooperatif, implementasi, analisis,
presentasi, dan evaluasi.17 Sehingga, siswa mengetahui kesalahan yang terjadi atau
kekurangan-kekurangan yang ada, serta membantu siswa terampil dalam menulis
laporan. Penggunaan metode ini dapat membantu siswa untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan baik.
Penggunaan metode group investigation dibagi ke dalam beberapa
kelompok dengan jumlah siswa 5-6 siswa tiap kelompoknya.18 Setelah setiap siswa
mendapatkan kelompok, mereka diajak mengamati objek pengamatan secara
langsung kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas.
Sedangkan reportase lapangan sebagai media yang digunakan, merupakan media
sebagai suber belajar.19 Melakukan reportase di lapangan tentang hal-hal yang
sudah ditentukan lebih dulu seperti liputan terencana.20 Jenis peliputan terencana
bisa dibagi menjadi beberapa bagian seperti; siaran langsung, feature, dan
investigasi.21
Penelitian eksperimen dengan pemberian metode group investigation
dengan media reportase lapangan diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang dapat menarik, memotivasi, dan mengenalkan serta menunjukkan cara
menulis laporan sesuai dengan kriteria dan menggunakan bahasa yang baik dan
benar. Penggunaan metode tersebut, diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan menulis laporan pada siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta. Selain
17 Trianto, Mendesain Media Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2009), hlm. 80-81.
18Ibid., hlm. 79.
19 Yudhi Muhadi, op.cit., hlm. 209.
20 Askurifai Baksin, JURNALISTIK TELEVISI Teori dan Praktik (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm. 139.
21Ibid., hlm. 141-142.
itu, penggunaan metode group investigation dengan media reportase lapangan
diharapkan dapat berpengaruh terhadap siswa agar lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran menulis, khususnya menulis laporan.
Berdasarkan latar belakang di atas diteliti “Pengaruh Metode
Pembelajaran Group Investigation dengan Media Reportase Lapangan
terhadap Kemampuan Memproduksi Teks Hasil Laporan Observasi pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 44 JakartaNegeri 44 Jakarta”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut:
1. Apa saja kendala dalam memproduksi teks laporan hasil observasi pada
siswa?
2. Apakah kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi siswa sudah
baik?
3. Apakah ada cara membangkitkan daya kreativitas siswa dalam
memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa?
4. Adakah pengaruh metode pembelajaran Group Investigation dengan media
reportase lapangan dalam memproduksi teks laporan hasil observasi?
1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA, maka masalah untuk penelitian ini perlu dibatasi pada
butir keempat yakni, pengaruh metode pembelajaran Group Investigation dengan
media reportase lapangan dalam memproduksi teks hasil laporan observasi pada
siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh metode pembelajaran Group
Investigation dengan media reportase lapangan dalam memproduksi teks laporan
hasil observasi pada siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta?
1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis :
a) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membuktikan bahwa
teori metode Group Investigation dengan media reportase lapangan
dapat mengatasi kendala dalam pembelajaran teks hasil laporan
observasi.
b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai metode dan media
pembelajaran alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran
yang ada saat ini untuk membantu siswa dalam memproduksi sebuah
teks.
c) Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan
dasar atau penelitian pendahuluan.
2. Kegunaan Praktis :
a) Guru mendapat pengalaman baru dari penggunaan metode Group
Investigation dengan media reportase lapangan yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran memproduksi teks, terutama
memproduksi teks hasil laporan observasi.
b) Metode Group Investigation dengan media reportase lapangan juga
membantu siswa berpikir logis dan sistematis sehingga
memudahkan guru dalam menerangkan materi pelajaran, terutama
mengenai teks laporan hasil observasi.
c) Melalui penelitian ini guru bisa menemukan cara baru untuk
mengajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama
dalam materipembelajaran memproduksi teks laporan, dan
diharapkan siswa tidak jenuh karena dengan metode Group
Investigation dengan media reportase lapangan dapat dijadikan
inovasi baru dalam belajar.
d) Penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan metode dan media
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan kualitas siswa
dalam memproduksi teks hasil laporan observasi.
BAB II
LANDASAN TEORI
Dalam landasan teoritis ini, akan dikemukakan tentang hakikat kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi, hakikat metode pembelajaran Group
Investigation, dan hakikat media reportase lapangan.
2.1 Hakikat Kemampuan Memproduksi Teks Laporan Hasil Obsevasi
Memproduksi sebuah teks pada hakikatnya adalah tujuan akhir dalam
pembelajaran berbasis teks. Sejalan dengan yang diutarakan Mashun bahwa,
“metode pembelajaran teks yang dimulai dari kegiatan pemodelan, bekerja sama
menghasilkan teks, dan kerja mandiri menghasilkan teks”.22 Kegiatan produktif
atau mempergunakan bahasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kegiatan berbicara
yang dilakukan secara lisan dan kegiatan menulis yang dilakukan secara tulisan.
Salah satu unsur utama meningkatkan produksivitas dan kualitas  siswa dalam
menghasilkan teks laporan hasil observasi adalah dengan meningkatkan
keterampilan menulis pada siswa, karena wujud dari memproduksi sebuah teks
adalah hasil tulisan siswa berupa sebuah teks yang dibuat secara kreatif dan
mandiri.23
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam
kegiatan menulis, seorang penulis atau pengarang harus terampil memanfaatkan
22Mashun,op. cit., hlm. 104.
23Ibid.
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan ini tidak akan dikuasai
secara otomatis, melainkan melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur,24
Sedangkan D’ Angelo dalam Tarigan mengungkapkan menulis sebagai suatu
bentuk berpikir.25 De Porter dan Hernacki menjelaskan bahwa menulis adalah
aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan
belahan otak kiri (logika).26 Tarigan mengemukakan bahwa menulis merupakan
proses menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan gambaran grafik itu.27
Kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan
dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa
maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan
yang runtut dan padu.28
Morsey dalam Tarigan menjabarkan bahwa menulis dapat dipergunakan,
melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti
itu hanya dapat dicapai oleh orang-orang yang dapat meyusun pikirannya dan
24Hendry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung :
Penerbit Angkasa  1986) , hlm. 3-4.
25Ibid., hlm.23.
26DePorter, Bobbi & Mike Hernacki, Quantum Learning, (Jakarta: Kaifa ,2003), hlm.
179.
27Hendry Guntur Tarigan, op.cit., hlm. 22.
28Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa ,(Bandung:
Rosdakarya,2009), hlm. 248.
mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi,
pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.29
Untuk menunjang penulisan sebuah teks yang baik harus memperhatikan
kohesi, koherensi, penggunaan kalimat efekif, ketepatan pilihan kata atau diksi, dan
hal yang tidak boleh terlepas adalah penggunaan ejaan beserta tanda baca.
Penggunaan ejaan dan tanda baca bertujuan untuk memberikan aturan-aturan dasar
mengenai penulisan dan penggunaan tanda baca sesuai dengan standar penulisan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sehingga menulis dapat diartikan sebagai
kegiatan produktif dalam menuangkan ide, pikiran, dan gagasan ke dalam konteks
dan terikat satu sama lain dan tersusun logis-sistematis ke dalam bentuk tulisan
dengan memperhatikan aspek-aspek kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat,
pilihan kata (diksi), ejaan dan tanda baca.
Jadi, kemampuan memproduksi secara harfiah dapat dikatakan sebagai
kecakapan atau kesanggupan dalam menghasilkan dan mencipta.  Kemampuan
berbahasa yang bersifat produktif merupakan kemampuan yang menuntut
encoding, kegiatan untuk menghasilkan bahasa kepada pihak lain baik lisan
maupun tulisan.30 Dalam hal ini menghasilkan teks laporan hasil observasi.  Secara
harfiah, laporan berarti segala sesuatu yang dilaporkan, sedangkan observasi atau
pengamatan berarti perbuatan mengamati dengan sungguh-sungguh.31 Jadi,
keterampilan menulis laporan hasil observasi atau pengamatan merupakan
29Hendry Guntur Tarigan, op.cit., hlm.4.
30Burhan Nugiyantoro, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra ( Yogykarta
:BPFE Yogyakarta, 1987), hlm. 251.
31 Endah Tri Priyanti, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013
(Jakarta: PT Bumi Aksara 2013), hlm. 75.
kecakapan dalam melahirkan pikiran atau perasaan ke dalam tulisan setelah
mengamati dengan sungguh-sungguh pada objek tertentu. Teks laporan hasil
observasi merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre faktual.32
Ada persamaan antara teks laporan hasil observasi dan teks deskripsi. Kedua
teks tersebut termasuk dalam gendre faktual yang bertujuan melaporkan hasil
pengamatan terhadap sesuatu. Jika laporan pengamatannya bersifat umum dan
deskripsinya tidak dibumbui dengan respon dari penulis maka teks tersebut kategori
teks deskripsi. Akan tetapi, apabila laporan hasilnya bersifat khusus, bertujuan
mengajak emosi pembaca seolah-olah merasakan, melihat, atau mendengar apa
yang dideskripsikan oleh penulis maka teks tersebut dikategorikan sebagai teks
laporan.33
Sejalan dengan hal itu, tujuan sosial teks laporan hasil observasi
diungkapkan Mashun yaitu teks yang memberikan informasi atau laporan tentang
kejadian atau isu yang sedang ada. Teks laporan menurut Mashun juga memiliki
tujuan untuk menjabarkandan mengelompokan fenomena yang ada di lapangan.34
Sedangkan menurut Endah, teks laporan hasil observasi bertujuan untuk
memaparkan seluk beluk sesuatu secara umum hingga khusus. Menurut Endah, teks
laporan observasi juga bertujuan untuk menyampaikan informasi secara faktual,
disajikan apa adanya berdasarkan apa yang diamati.35
32Mashun, loc.cit.
33Endah Tri Priyanti, op.cit., hlm. 77-78.
34 Mahsun, loc.cit.
35 Endah Tri Priyanti, loc.cit.
Secara sederhana dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan tujuan sosial
teks laporan hasil observasi adalah untuk menginformasikan kepada pembaca apa
peristiwa, fenomena atau isu yang sedang terjadi di lapangan. Selain itu, tujuan teks
laporan hasil observasi juga bertujuan untuk menambah pengetahuan terhadap
pembaca tentang lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, teks laporan hasil
observasi memiliki kekhasan tersendiri dalam penjabarannya.
Teks laporan hasil observasi memiliki kekhasan dari aspek isi juga bahasa
yang digunakan. Teks laporan observasi memiliki struktur isi, yaitu judul,
klasifikasi umum, dan deskripsi. 36 Teks laporan hasil observasi juga memiliki
kekhasan dari bahasa yang digunakan. Dilihat dari bahasanya, teks laporan hasil
observasi memiliki ciri sebagai berikut: (1) biasanya menggunakan nomina atau
kata benda untuk menginfirmasikan sesuatu yang diamati, (2) menggunakan kata
sifat atau keadaan untuk mendeskripsikan sesuatu yang diamati, (3) menggunakan
kata kerja aksi untuk menjelaskan prilaku, (4) mengunakan istilah-istilah teknis,
dan (5) menggunakan kata konkret sesuai fakta.37
Secara sederhana, teks laporan hasil observasi dapat dikatakan sebagai
sebuah teks yang memiliki struktur isi dengan judul, klasifikasi umum dan
deskripsi. Teks laporan hasil observasi juga memiliki ciri bahasa menggunakan kata
benda, kerja, sifat dan istilah-istilah teknis yang sesuai dengan fakta. Jadi,
memproduksi teks laporan hasil observasi merupakan kegiatan yang memuat fakta
36Ibid., hlm. 76.
37Ibid., hlm. 77.
berdasarkan hasil pengamatan dengan menggunakan struktur isi dan aspek
kebahasaan tertentu dalam menuliskannya.
Dari penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
memproduksi teks hasil laporan observasi adalah kesanggupan atau kecakapan
siswa dalam menghasilkan sebuah teks laporan dengan menuangkan informasi ke
dalam bentuk tulisan. Memproduksi laporan hasil observasi memiliki tujuan untuk
memberikan informasi terhadap pembaca. Memproduksi teks laporan hasil
observasi harus memiliki struktur isi (judul, kasifikasi umum, dan deskripsi) dan
kebahasaan sesuai kaidah penulisan teks laporan hasil observasi (kata benda, kata
sifat, kata kerja, istilah-istilah teknis, dan kata konkret sesuai fakta) dengan
memperhatikan: kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi),
ejaan dan tanda baca.
2.2 Hakikat Metode Pembelajaran Group Investigation dengan Media
Reportase Lapangan
2.2.1 Hakikat Metode Pembelajaran Group Investigation
Hakikat metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah
dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran. Dalam pelaksanaanya
tidak dapat dilepaskan dari teori pembelajaran, yang menanyakan apa dan kapan
metode akan digunakan dalam desain pembelajaran? Jawabannya sesuai situasi.38
Situasi pembelajaran, meliputi hasil dan kondisi pembelajaran. Hasil pembelajaran,
38Tukiran Taniredja dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung :
Alfabeta, 2014), hlm. 1.
efek dari setiap metode pembelajaran. Suatu metode pembelajaran yang sama dapat
membedakan hasil pembelajaran, jika komdisinya berbeda.39
Muhibbin Syah menyatakan metode pembelajaran adalah cara yang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.40 Snelbecker dan Richey dalam
Muhammat Rahman dan Sofan Amri mengemukakan bahwa metode pembelajaran
adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk melaksanakan suatu proses
pembelajaran dengan memahami perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa,
sehingga diharapkan guru dapat membantu kesulitan belajar siswa dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.41 Metode secara teoritis berkenan dengan suatu
pendekatan, secara organisasional ditentukan oleh suatu rancangan bangun, dan
secara praktis direalisasikan dalam prosedur.42 Metode pembelajaran digunakan
agar tujuan pembelajaran pada setiap kompetensi dasar tersalur dengan baik sesuai
dengan kondisi pembelajaran. Hal serupa juga diungkapkan oleh Seeles dan Richey
dalam Muhammat Rahman dan Sofan Amri bahwa metode pembelajaran adalah
spesifikasi untuk menyeleksi dan mengurutkan peristiwa atau langkah-langkah
dalam sebuah pembelajaran.43
Secara sederhana dapat disimpulkan, metode pembelajaran merupakan
seperangkat komponen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. Metode pembelajaran juga
39Ibid., hlm. 1.
40Muhammt Rahman dan Sofan Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegrasi (Jakarta
:Prestasi Pustaka,2014), hlm. 59.
41Ibid., hlm. 59.
42Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Bandung : FPBS-IKIP, 1988),
hlm. 12.
43Muhammt Rahman dan Sofan Amri, loc.cit.
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran pada setiap kompetensi
agar tersalurkan dengan baik. Selain itu, metode pembelajaran adalah spesifikasi
untuk menyeleksi dan mengurutkan peristiwa atau langkah-langkah dalam sebuah
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan bagian dari model pembelajaran.
Metode group investigation merupakan salah satu bagian dari model
pembelajaran cooperative learning. Cooperative learning pada prinsipnya terdiri
atas empat tahap yaitu: (1) penjelasan materi; (2) belajar dalam kelompok; (3)
penilaian; dan (4) pengakuan tim.44 Berbeda dengan STAD dan Jigsaw, group
investigation merupakan model cooperative learning yang paling kompleks dan
sulit untuk diterapkan siswa. Siswa terlibat dalam perencanaan baik topik yang
dipelajari dan proses jalannya penyelidikan mereka. Metode ini memerlukan norma
dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan yang lebih berpusat pada
guru. Metode ini mengajarkan siswa keterampilan komunikasi dan proses
kelompok yang baik.45Metode group investigation dikembangkan pertamakali oleh
Tehlan yang dalam perkembangannya di perluas dan dipertajam kembali oleh
Sharan dari Universitas Tel Aviv.46
Pengembangan metode group investigationmenurut Slavin didasarkan pada
suatu premis bahwa proses belajar di sekolah menyangkut kawasan dalam domain
social dan intelektual. Proses yang terjadi merupakan penggabungan nilai-nilai
kedua domain tersebut.47 Oleh karena itu, group investigation tidak dapat
44Wina sanjaya,op.cit., hlm. 248.
45Ibid, hlm. 78.
46Ibid, hlm. 78.
47 Tukiran, dkk, op.cit. hlm. 74.
diterapkan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mengacu kepada dimensi
sosial-afektif pembelajaran. Aspek sosial-afektif kelompok, pertukaran
intelektualnya, dan materi yang bermakna merupakan sumber premier yang
pending dalam mendukung usaha-usaha belajar siswa.48
Menurut Sharan  karakteristik unik group investigation ada pada integrasi
dari empat fitur dasar yaitu investigasi, interaksi, penafsiran, motivasi intrinsik.
Lebih lanjut Sharan menguraikannya kedalam beberapa bagian. Pertama
investigasi, proses investigasi menekankan inisiatif siswa dibuktikan dengan
pertanyaan yang mereka ajukan, dengan sumber yang mereka temukan, dan
jawaban yang mereka rumuskan. Siswa mencari informasi dan gagasan dengan
bekerja sama dengan rekan merekadan menggabungkannya bersama pendapat,
informasi, gagasan, ketertarikan dan pengalaman yang masing-masing mereka
bawa ketika mengerjakan tugas. Kedua interaksi, merupakan cara yang digunakan
siswa untuk mengolah lagi pengetahuan personal mereka di hadapan pengetahuan
baru yang didapatkan oleh kelompok, selama berlangsungnya penyelidikan. Ketiga
penafsiran, merupakan proses negosiasi antara tiap-tiap pengetahuan pribadi siswa
dengan pengetahuan baru ang dihasilkan, dan antara tiap-tiap siswa dengan gagasan
dan informasi yang diberikan oleh anggota lain dalam kelompok itu. keempat
motivasi intrinsik, mengundang siswa untuk menghubungkan masalah-masalah
yang akan mereka selidiki berdasarkan keingintahuan, pengetahuan dan perasaan
48Ibid, hlm. 74.
mereka. Group investigation meningkatkan minat pribadi mereka untuk mencari
informasi yang mereka perlukan.49
Sharan menjelaskan bahwa keempat fitur group investigation dapat
dilakukan dalam emam tahap, yaitu: (1) Kelas menentukan subtema dan
menyusunya dalam kelompok penelitian; (2) Kelompok merencanakan penelitian
mereka; (3) kelompok melakukan penelitian; (4) Kelompok merencanakan
presentasi; (5) Kelompok melakukan presentasi; (6) Guru dan siswa mengevaluasi
proyek mereka.50
Tahapan metode group investigation juga dikemukakan oleh Shavin.
Menurut Shavin ada enam tahap yang perlu dilakukan dalam group investigation
yaitu pertama mengidentifikasi topik dan mengatur murid dalam kelompok,
meliputi para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan
mengategorikan saran-saran, parasiswa bergabung dengan kelompoknya untuk
mempelajari topik yang mereka pilih, komposisi kelompok harus berdasarkan pada
ketertarikan siswa dan harus bersifat heterogen, guru membantu dalam
mengumpulkan informasi dan memfasilitasi pengaturan. Kedua merencanakan
tugas yang akan dipelajari meliputi apa yang dipelajari, cara siswa mempelajari,
siapa melakukan apa (pembagian tugas), untuk tujuan apa kita menginvestigasi
topik itu. ketiga melaksanakan investigasi, meliputi para siswa mengumpulkan
informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan, tiap kelompok
berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya, para siswa saling
49Ibid, hlm. 75-76.
50Ibid, hlm. 77-79.
berdiskusi, mengklarifikasi, dan menyintesis semua gagasan. Keempat menyiapkan
laporan akhir meliputi anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari
proyek mereka, anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan,
dan bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka, wakil-wakil kelompok
membentuk sebuah panitia acara untuk mengoordinasikan rencana presentasi.
Kelima mempresentasikan laporan akhir meliputi presentasi yang dibuat untuk
seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk, bagian presentasi tersebut harus dapat
melibatkan pendengarnya secara aktif, para pendengar mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
seluruh anggota kelas. Terakhir evaluasi yang meliputi para siswa saling
memberikan umpan balik mengenai topik tersebut, mengenai tugas yang telah
mereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalam-pengalaman mereka, guru dan
murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa, penilaian atas
pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.51
Dalam implementasi metode group investigation guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang heterogen. Kelompok
disini dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban atau minat yang sama
pada suatu topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, dan
melakukan penyelidikan  mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya mereka
menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas.52
51Ibid, hlm. 79-80.
52 Trianto, op.cit., hlm. 79.
Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran group
investigation merupakan model pembelajaran cooperative learning yang
membentuk siswa melalui kelompok-kelompok kerja untuk meneliti suatu topik
yang sebelumnya telah ditentukan. Metode group investigation menitikberatkan
kerjasama siswa dalam memecahkan suatu masalah dari topik yang telah mereka
tentukan melalui penelitian kelompoknya. Metode group investigation memiliki
tujuan dan manfaat dalam mengembangkan inisiatif juga pola pikir siswa melalui
penyelidikan, diskusi, dan presentasi yang dilakukan oleh siswa, agar optimalnya
metode group investigation ini dijalankan, maka perlu adanya media sebagai alat
bantu untuk pembelajaran ini di jalankan.
2.2.2 Hakikat Media Pembelajaran Reportase Lapangan
Media pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemampuan atau keterampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar.53Media pembelajaran juga merupakan media yang digunakan dalam
pembelajaran,  meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa
pesan dari sumber belajar ke siswa. Sebagai penyalur pesan, media belajar dalam
hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa.
Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga
53Muhammt Rahman dan Sofan Amri, op.cit., hlm. 174.
tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif.54
Media adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Oleh
karena itu, lebih jauh perlu dibahas tentang arti, posisi, fungsi, klasifikasi, dan
karakteristik beberapa jenis media, untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman
sebelum menggunakan atau mungkin memproduksi media pembelajaran. Menurut
Briggs dalam Muhammat Rahman dan Sofan Amri, media pembelajaran adalah
sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti: buku, film,
video, dan sebagainya. Kemudian menurut National Education Associaton
mengungkapkan media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak
maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras.55
Fungsi media pembelajaran menurut Muhammat Rahman dan Sofan Amri
yaitu; Pertama, sebagai pemusat perhatian siswa dalam belajar agar dapat lebih
focus. Kedua, menggugah emosi siswa agar lebih semangat dalam belajar. Ketiga,
membantu siswa memahami materi pembelajaran. Keempat, membantu siswa
mengorganisasikan informasi. Kelima, membangkitkan motivasi belajar siswa.
Keenam, membuat belajar menjadi lebih konkret dan sesuai konteks yang sedang
dipelajari. Ketujuh, membatasi keterbatasa ruang, waktu, dan daya indra. Terakhir,
mengurangi kemungkinan pembelajaran yang melulu bepusat pada guru dan
54Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Referensi,
2013), hlm.  7.
55Muhammat Rahman dan Sofan Amri, Op.Cit., hlm. 174.
mengaktifkan respon siswa.56 Fungsi media pembelajaran harus memenuhi prinsip
bahwa media pembelajaran digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa
belajar dan dalam upaya memahami materi. Media pembelajaran harus mampu
mempermudah siswa dalam belajar dan harus sesuai dengan kebutuhan siswa.
Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokan menjadi empat kelompok
besar, yakni media audio, audio visual, dan multimedia.57
Penggunaan media pembelajaran dapat juga dijadikan sebagai sumber
belajar siswa, yaitu dengan memanfaatkan lingkungan di luar kelas atau di sekitar
sekolah.58 Pola pemanfaatan media di luar kelas menurut Arief S. Sadiman dapat
dibedakan menjadi kelompok yang terkontrol, tidak terkontrol (bebas).59
Pertama, pemanfaatan media secara terkontrol, yakni media digunakan
dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai
tujuan tertentu. Kedua, pemanfaatan media secara bebas (tidak terkontrol), yakni
pemanfaatan tanpa ada pengawasan atau hanya menyesuaikan dengan
kebutuhannya masing-masing. Media di luar kelas juga harus dilihat dari jumlah
penggunaannya berdasarkan kelompok atau individu yaitu, terkontrol perorangan,
terkontrol kelompok, bebas perorangan, dan bebas kelompok.60 Salah satu media
yang dapat digunakan diluar kelas adalah media reportase lapangan.
56Ibid.,hlm. 174.
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Secara harfiah reportase merupakan laporan mengenai keterangan lanjutan
atas suatu kejadian,61 sedangkan lapangan adalah tempat atau lingkungan yang
cukup luas. Jadi, reportase lapangan merupakan laporan kejadian yang terjadi di
lingkungan sekitar. Media reportase lapangan termasuk ke dalam pemanfaatan
media sebagai sumber belajar yang ada di dalam lingkup terkontrol kelompok,
yakni media terkontrol yang dilihat dari jumlah penggunaanya berdasarkan lebih
dari satu orang atau berkelompok. Pemanfaatan media secara berkelompok
biasanya dilengkapi petunjuk bagi pemimpin kelompoknya. Sebelum
memanfaatkan media, kelompok dapat melakukan diskusi terlebih dahulu.62
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan jika ingin melakukan reportase
lapangan. Pertama, menetukan topik yang akan diliput.  Kedua, mulai terjun ke
lapangan atau lingkungan dan mencari sumber sesuai topik yang akan ditulis.
Ketiga, meramu sumber yang sudah didapat untuk dituangkan kedalam tulisan.63
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, media reportase
lapangan merupakan media pembelajaran yangberfungsi sebagai alat bantu
sekaligus sumber belajar bagi siswa. Langkah-langkah dalam menggunakan media
reportase lapangan ialah dengan menentukan topik, meneliti, dan merekamnya
kedalam bentuk tulisan. Dengan menggunakan media reportase lapangan seluruh
kemampuan siswa diasah, baik kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotornya. Hal ini karena, dengan media reportase lapangan siswa dituntut
61 Askurifai Baksin, op.cit. hlm, 140.
62Yudhi Munadi, op.cit.hlm. 209.
63Askurifai Baksin, op.cit. hlm, 139-140.
untuk dapat menuangkan pikirannya saat melakukan penelitian dan berprilaku
sopan di lingkungan tempat mereka meneliti.
2.3 Kerangka Berpikir
Kemampuan memproduksi teks laporan adalah kesanggupan atau
kecakapan siswa dalam menghasilkan sebuah teks laporan dengan menuangkan
informasi ke dalam bentuk tulisan. Memproduksi laporan hasil observasi memiliki
tujuan untuk memberikan informasi terhadap pembaca. Memproduksi teks laporan
hasil observasi harus memiliki struktur isi (judul, kasifikasi umum, dan deskripsi)
dan kebahasaan sesuai kaidah penulisan teks laporan hasil observasi (kata benda,
kata sifat, kata kerja, istilah-istilah teknis, dan kata konkret sesuai fakta) dengan
memperhatikan: kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi),
ejaan dan tanda baca. Dalam materi ajar memproduksi teks laporan, diperlukan
metode dan strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang
maksimal. Metode pembelajaran dalam hal ini digunakan sebagai pendekatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran pada setiap kompetensi dasar tersalur
dengan baik sesuai dengan kondisi pembelajaran.
Metode pembelajaran group investigation adalah pendekatan pembelajaran
dengan cara siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan jumlah siswa 5-6
siswa tiap kelompoknya. Dalam satu kelompok, masing-masing siswa memiliki
karakteristik yang berbeda (heterogen). Setelah setiap siswa mendapatkan
kelompok, siswa diajak mengamati objek pengamatan (media pembelajaran) secara
langsung kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas.
Dalam menjalankan metode, agar maksud dan tujuan pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik, maka diperlukan media pembelajaran.
Media adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Media
dalam proses pembelajaran dapat dikelompokan menjadi empat kelompok besar,
yakni media audio, media audio visual, dan multimedia. Akan tetapi, media juga
dapat menjadi sumber belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.
Media reportase lapangan adalah sebuah sarana yang dapat membantu siswa
dalam belajar berbasis lingkungan dengan daya kreatif yang digunakan untuk
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks laporan.
Media reportase lapangan merupakan pengembangan media pembelajaran yang
berasal dari kondisi interaksi sosial yang ada di sekitar lingkungan siswa berada.
Kemampuan memproduksi teks hasil laporan observasi dengan media
reportase lapangan adalah cara untuk melatih kecakapan siswa dalam menghasilkan
sebuah teks dengan menuangkan fakta yang sedang terjadi di lingkungan sekitarnya
ke dalam bentuk tulisan laporan dengan memperhatikan aspek-aspek yang
diperlukan, yaitu: Memproduksi teks laporan hasil observasi harus memiliki
struktur isi (judul, kasifikasi umum, dan deskripsi) dan kebahasaan sesuai kaidah
penulisan teks laporan hasil observasi (kata benda, kata sifat, kata kerja, istilah-
istilah teknis, dan kata konkret sesuai fakta), dengan memperhatikan kohesi dan
koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi), ejaan dan tanda baca,
menggunakan istilah-istilah teknis dan harus sesuai fakta, dengan menggunakan
pembelajaran yang menjadikan media belajar sebagai sumber pembelajaran.
2.4     Rumusan Hipotesis
Berdasarkan landasan teoretis serta kerangka berpikir yang telah
dikemukakan, peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis Nol ( ):
Tidak ada pengaruh metode group investigation dengan media reportase
lapangan terhadap kemampuan memproduksi teks hasil laporan observasi pada
siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
Hipotesis Penelitian ( ) :
Terdapat pengaruh metode group investigation dengan media reportase
lapangan terhadap kemampuan memproduksi teks hasil laporan observasi pada
siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
Jadi, kemampuan siswa dalam memproduksi teks hasil laporan observasi
yang menggunakan metode group investigation dengan media reportase lapangan
lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakannya.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tujuan penelitian, lingkup penelitian,
waktu dan tempat penelitian, metode dan desain penelitian, populasi dan
sampel,variable-variabel, definisi konseptual, definisi operasional, instrument
penelitian, validitas dan reabilitas, teknik analisis data.
3.1 Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penggunaan metode group investigation dengan media reportase
lapangan terhadap kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada
siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta, tahun ajaran 2015/2016. Secara khusus,
penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang hasil belajar
memproduksi teks laporan hasil observasi menggunakan metode group
investigation dengan media reportase lapangan.
3.2 Lingkup Penelitian
Lingkup dalam penelitian ini terkait dengan keterampilan berbahasa yaitu
memproduksi teks laporan hasil observasi dalam bentuk menulis melalui
pendekatan cooperative learning yang di dalamnya menggunakan metode group
investigation dengan disertai penggunaan media reportase lapangan yang
diperlakukan kepada sample, yaitu siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 44 Jakarta. Waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.
3.4 Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 64 Adapun
desain eksperimen yang akan digunakan adalah true eksperimen design. True
eksperimen designmerupakan penelitian yang sebenarnya, karena dalam desain ini,
peneliti dapat mengontrol semua variable luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Ciri utama dari true eksperimen design adalah sampel yang digunakan
untuk eksperimen maupun sebagai kelompok control diambil secara random dari
populasi tertentu. Jadi, kelompok control dan kelompok sampel dipilih secara
random melalui jenis eksperimen desain kontrol pratest-pascatest  (pretest group
design dan control design). 65
Penelitian ini mengeksperimenkan metode kolaborasi group investigation
dengan media reportase lapangan dalam pembelajaran memproduksi teks laporan
hasil observasi, kemudian untuk mencari jawaban apakah penggunaan metode
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
1998), hlm.  72.
65Ibid., hlm. 75.
tersebut dapat memengaruhi kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta
dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.
Terdapat dua kelompok siswa dalam penelitian ini. Pertama, kelompok
siswa sebagai kelas eksperimen. Kedua, kelompok siswa sebagai kelas kontrol.
Adanya kelompok eksperimen yang disebut sebagai kelompok pembanding dari
kelas control ini akibat yang diperoleh dari perlakuan yang dapat diketahui secara
pasti karena dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan.  Desain ini
menggunakan prates dan pascates yang dalam desain ini terdapat dua kelas dipilih
secara random kemudian diberi prates untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, selanjutnya kelas
pertama diberi perlakuan (X) dalam hal ini metode group investigation dengan
media reportase lapangan, disebut kelas eksperimen dan kelas yang lain tidak diberi
perlakuan tersebut disebut kelas control. Setelah diberikan perlakuan, siswa
diberikan pasca tes (tes akhir) untuk mengetahui apakah perlakuan yang diberikan
telah menyebabkan perubahan yang lebih besar. Pengaruh adanya perlakuan
(treatment) adalah (02: 04). Dengan demikian, pola dari desain penelitian yang
digunakan sebagai berikut :






E 01 X 02
1. E : kelompok eksperimen
2. K : kelompok kontrol
3. 01- 02 : pencapaian kelompok eksperimen
4. 03 – 04 : pencapaian kelompok kontrol
5. X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen
(berupa kolaborasi metode group Investigation dengan
media reportase lapangan)
3.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta yang
terdiri dari tujuh kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang diambil
secara random (acak) dari populasi tersebut. Dua kelas yang terpilih secara random
tersebut masing-masing dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan  teknik random didapat kelas  X IIS 1 sebagai kelas kontrol dan
kelas X IIS 3 sebagai kelas eksperimen. Kelas X IIS 1 sebagai kelas kontrol
merupakan kelas yang tanpa menggunakan metode group investigation dengan
media reportase lapangan, sedangkan kelas X IIS 3  sebagai kelas eksperimen
merupakan kelas yang mendapat perlakuan berupa penggunaan  metode group
investigation dengan media reportase lapangan.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :
K 03 - 04
Variabel bebas (x) : metode group investigation dengan media reportase
lapangan,
Variabel Terikat (y) : kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi.
3.7 Definisi Konseptual
Metode group investigation dengan media reportase lapangan adalah cara
pembelajaran berbasis kelompok. Metode ini dilakukan dengan cara siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok dengan jumlah siswa 5-6 siswa tiap kelompoknya.
Dalam satu kelompok, terdiri dari berbagai macam siswa yang memiliki
karakteristik berbeda-beda (heterogen). Setelah setiap siswa mendapatkan
kelompok, siswa diminta mengamati objek pengamatan (media pembelajaran)
secara langsung kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan
kelas. Objek pengamatan tersebut merupakan lingkungan sekitar siswa yang
dijadikan sebagai  media  sumber belajar siswa. Langkah-langkah dalam
pembelajaran metode group investigation dengan media reportase lapangan dapat
dikategorikan pembelajaran kelompok sosial, karena menitikberatkan pada karakter
sosial, cara setiap individu mempelajari tingkah laku sosial, dan cara interaksi sosial
tersebut dapat mempertinggi hasil pencapaian pembelajaran akademik yang akan
merangsang siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif.
Kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi adalah kecakapan
siswa dalam menghasilkan sebuah teks dengan menuangkan fakta yang sedang
terjadi di lingkungan sekitarnya ke dalam bentuk tulisan laporan. Aspek-aspek yang
diperlukan, yaitu,  teks laporan hasil observasi harus memiliki struktur isi (judul,
klasifikasi umum, dan deskripsi) dan kebahasaan sesuai kaidah penulisan teks
laporan hasil observasi (kata benda, kata sifat, kata kerja, istilah-istilah teknis, dan
kata konkret sesuai fakta), dengan memperhatikan kohesi dan koherensi,
keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi), ejaan, dan tanda baca.
3.8 Definisi Operasional
Kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi adalah skor yang
diperoleh dari hasil tes memproduksi teks laporan hasil observasi yang mengacu
pada kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menghasilkan sebuah teks dengan
menuangkan fakta yang sedang terjadi di lingkungan sekitarnya ke dalam bentuk
tulisan laporan. Aspek-aspek yang diperlukan, yaitu:  Memproduksi teks laporan
hasil observasi harus memiliki struktur isi (judul, kasifikasi umum, dan deskripsi)
dan kebahasaan sesuai kaidah penulisan teks laporan hasil observasi (kata benda,
kata sifat, kata kerja, istilah-istilah teknis, dan kata konkret sesuai fakta), dengan
memperhatikan kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi),
ejaan dan tanda baca.
3.9 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas tahap
persiapan, tahap penelitian, dan tahap analisis data.
1. Tahap persiapan adalah sebagai berikut.
a. Menyiapkan surat perizinan dari Universitas Negeri Jakarta untuk
melakukan penelitian di SMA Negeri 44 Jakarta.
b. Meminta izin kepada pihak sekolah melalui kepala sekolah untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.
c. Melakukan konsultasi kepada guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri
44 Jakarta, termasuk penetapan waktu penelitian.
d. Melakukan wawancara dengan guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X
sekolah tersebut mengenai pembelajaran bahasa Indonesia di kelas,
terutama mengenai pembelajaran memproduksi teks hasil laporan
observasi
e. Membuat RPP untuk kelas eksperimen, mengamati media pembelajaran
reportase lapangan (lingkungan siswa) dan instrument penilaian yang
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru
bahasa Indonesia di sekolah tersebut.
2. Tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut :
a. Pada tahap ini, pertama kali peneliti menentukan satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol yang dijadikan sampel penelitian secara acak dari
beberpa kelas yang ada.
b. Memberikan prates (tes awal) berupa memproduksi teks laporan hasil
observasi dalam bentuk menulis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
c. Memberikan nilai prates (tes awal) dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
d. Memberikan pengajaran memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan metode group investigation dengan media reportase lapangan
pada kelas eksperimen dan pengajaran menggunaan metode konvensional
pada kelas kontrol.
e. Memberikan pascates pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
f. Memberikan penilaian pascates pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berikut adalah tahapan dan proses pelaksanaan penelitian:
Tabel3.2 : Proses Pelaksanaan Penelitian




a. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi siswa dan kelas.
b. Guru dan peserta didik saling memperkenalkan diri.
c. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat
pembelajaranmemproduksi teks laporan hasil observasi melalui metode Group
Investigation dengan media Reportase Lapangan.
Kegiatan Inti
a. Melakukan pratest teks laporan hasil observasi dengan perintah “Tulislah sebuah
teks laporan hasil observasi dengan memperhatikan struktur teks laporan hasil




a. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran
memproduksi teks laporan hasil observasi menggunakan metode Group
Investigation dengan media reportase lapangan.
Pertemuan Kedua
Pendahuluan
a. Perserta didik meresponsalam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi siswa dan kelas.
b. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai
oleh peserta didik.
d. Perserta didik diberikan apersepsi oleh guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
e. Guru kembali mengingatkan kepada siswa apa yang perlu diperhatikan.
f. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat
pembelajaranmemproduksi teks laporan hasil observasi melalui metode Group
Investigation dengan media Reportase Lapangan.
Kegiatan Inti
a. Peserta didik menonton video dengan tema yang sesuai dengan laporan hasil
observasi untuk membangun konteks. (Mengamati)
b. Dengan percaya diri dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
peserta didik dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentangteks laporan hasil
observasi.(Menanya)
c. Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok dengan anggota 5-6 orang.
Untuk menarik perhatian mereka, guru menanyakan nama-nama tokoh yang
diidolakan siswa dan mencatatnya di papan tulis untuk nantinya dijadikan nama
kelompok mereka. Selanjutnya, kelompok tersebut digunakan dalam metode
Group Investigation yang nantinya akan menggunakan media reportase lapangan
dalam mengumpulkan informasi.(Mengumpulkan Informasi), (GI tahap
pembentukan kelompok)
d. Peserta didik diberikan beberapa teks untuk dibandingkan antara teks satu dengan
teks lainnya. (Mengumpulkan Informasi)
e. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi perbedaan dari bagian dalam
dua teks laporan hasil observasi dan mengoreksi contoh teks
tersebut.(Mengumpulkan Informasi)
f. Secara berkelompok siswa berdiskusi mengelompokan unsur kebahasaan dan
struktur teks laporan hasil observasi.(Mengumpulkan Informasi)
g. Kemudian peserta didik merevisi teks laporan hasil observasi tersebut apabila
terjadi kesalahan dalam penulisannya.(Mengumpulkan Informasi)
h. Peserta didik membandingkan hasil diskusi mereka tentang identifikasi teks
laporan hasil observasi yang telah mereka revisi, antarteman dalam kelompoknya
dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.(mengasosiasi)
i. Masing-masing kelompok peserta didik menjelaskan hasil kerja kelompok
mereka dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, kemudian ditanggapi oleh kelompok peserta didikyang lain dalam
diskusi kelas.(Mengkomunkasikan)
Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pelajaran tentang
teks laporan hasil observasi.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
pembelajaran teks laporan hasil observasi.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
d. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru mengenai
kekurangan teks laporan hasil observasi yang mereka revisi dari contoh teks.
e. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran
memproduksi teks laporan hasil observasi menggunakan metode Group
Investigation dengan media reportase lapangan.
Pertemuan Ketiga
Pendahuluan
a. Perserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi siswa dan kelas.
b. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c. Perserta didik diberikan apersepsi oleh guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
d. Guru kembali mengingatkan kepada siswa apa yang perlu diperhatikan.
e. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat pembelajaran.
Kegiatan Inti
a. Guru memberikan materi tentang memproduksi teks laporan hasil observasi.
(Mengamati)
b. Dengan percaya diri dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
peserta didik dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang langkah-langkah
menyusun teks laporan hasil observasi.(Menanya)
c. Peserta didik berada dalam kelompok yang telah ditentukan sebelumnya untuk
melaksanakan metode Group Investigation (antar kelompoknya menentukan
tema yang akan mereka tulis) dengan media reportase lapangan.(Mengumpulkan
Informasi), (GI tahap memilih topic)
d. Guru menjelaskan prosedur melaksanakan metode Group Investigation dengan
media reportase lapangan kepada peserta didik lalu peserta didik menrencanakan
dan menyiapkan keperluan untuk melakukan observasi sesuai dengan tema yang
telah ditentukan sebelumnya.(Mengumpulkan Informasi,(GI tahap perencanaan
kooperatif)
e. Peserta didik mulai keluar kelas dan melaksanakan metode Group Investigation
dengan media reportase lapangan untuk memulai observasi lingkungan sekolah
sesuai subtema yang telah mereka pilih dengan didampingi guru.(Mengumpulkan
Informasi), (GI tahap implementasi, (menggunakan media reportase lapangan)
Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan pelajaran tentang  kegiatan
observasi yang dilakukan memalui metode Group Investigationdengan media
reportase lapangan.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat observasi
memalui metode Group Investigation dengan media reportase lapangan.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
d. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru mengenai
kegiatan yang meraka lakukan.
e. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran
memproduksi teks laporan hasil observasi menggunakan metode Group
Investigation dengan media reportase lapangan.
Pertemuan Keempat
Pendahuluan
a. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi siswa dan kelas.
b. Perserta didikmerespon pertanyaan dari guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c. Perserta didik diberikan apersepsi oleh guru tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
d. Guru mengingatkan kepada siswa apa yang perlu diperhatikan dalam
pembelajarann memproduksi teks laporan hasil observasi memalui metode
Group Investigation dengan media reportase lapangan.
e. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat pembelajaran.
Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan apa saja yang perlu diperhatikan dalam menulis dan
memproduksi sebuah teks laporan hasil observasi.(mengamati)
b. Dengan percaya diri dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
peserta didik dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang bagaimana
memproduksi teks laporan hasil observasi.(Menanya)
c. Secara berkelompok, peserta didik menganalisis dan menyintesiskan informasi
yang diperoleh dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan
disajikan dengan cara yang menarik untuk dipresentasikan. (mengumpulkan
informasi), (GI tahap analisis dan sintesis)
d. Secara berkelompok, peserta didik memproduksi teks laporan hasil observasi
sesuai dengan tema observasi yang telah mereka lakukan.(mengumpulkan
informasi)
e. Secara berkelompok, peserta didik mempresentasikan tugasnya dengan menarik
didepan kelas, berdiskusi antar kelomopok dengan dipandu oleh guru.Presentasi
dilakukan dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.(Mengomunikasi), (GI tahap presentasi hasil final)
f. Guru dan peserta didik mengevaluasi kelebihan, dan kesalahan yang muncul dari
susunan kalimat yang dibuat oleh kelompok lain dengan jujur, percaya diri, dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, kemudian ditanggapi oleh
kelompok peserta didik yang lain dalam diskusi kelas. (mengasosiasi), (GI tahap
evaluasi)
Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pelajaran tentang
memproduksi teks laporan hasil observasi memalui metode Group Investigation
dengan media reportase lapangan.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat dalam
memproduksi teks laporan hasil observasi memalui metode Group Investigation
dengan media reportase lapangan.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
d. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru mengenai
kekurangan teks laporan hasil observasi yang mereka buat.
e. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran
memproduksi teks laporan hasil observasi menggunakan Group Investigation
dengan media reportase lapangan.
Pertemuan Kelima
Pendahuluan
a. Perserta didik meresponsalam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi siswa dan kelas.
b. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang pengetahuan sebelumnya.
Kegiatan Inti
a. Melakukan pascatest dengan perintah “Tulislah sebuah teks laporan hasil
observasi dengan memperhatikan struktur teks laporan hasil observasi,u nsur
kebahasaan teks laporan hasil observasi, dan aspek keterampilan menulis”
b. Membahas pascatest
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran bahasa
Indonesia dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Pertemuan dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 44 Jakarta untuk
menjelaskan rencana penelitian.
b. Berkonsultasi dengan guru bahasa Indonesia yang bersangkutan mengenai
metode dan media pembelajaran yang akan digunakan
c. Mendata jumlah siswa sebagai populasi
d. Menentukan sampel penelitian dengan satu kelas sebagai kelas control dan
satu kelas sebagai kelas eksperimen.
e. Menyusun langkah-langkah penelitian dan RPP.
f. Memberikan perlakuan dengan menggunakan metode group investigation
dengan media reportase lapangan pada kelas eksperimen.
g. Memberikan pengajaran kepada kelas control dengan metode  atau ceramah.
h. Memberikan pascates berupa tes memproduksi teks laporan hasil observasi
setelah memberikan perlakuan dengan menggunakan metode group
investigation dengan media reportase lapangan pada kelas eksperimen  dan
mengajar dengan metode  atau ceramah pada kelas kontrol.
i. Memberikan nilai berdasarkan kriteria penilain.
Penutup
a. Guru mengucapkan terimakasih karena peserta didik telah membantu
penelitiannya
b. Guru mengapresisasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik selama
pembelajaran teks laporan hasil observasi.
j. Membandingkan data hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
control.
3.11 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes menulis
bentuk esai, yaitu tes menulis teks laporan hasil observasi yang dilakukan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Tujuan dari tes tersebut untuk dapat membandingkan kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi pada kelas X IIS 3 menggunakan metode
group investigation dengan media reportase lapangan, dengan kelas X IIS 1 yang
menggunakan metode. Aspek-aspek kemampuan memproduksi teks laporan hasil
observasi meliputi: struktur isi (judul, kasifikasi umum, dan deskripsi) dan
kebahasaan sesuai kaidah penulisan teks laporan hasil observasi (kata benda, kata
sifat, kata kerja, istilah-istilah teknis, dan kata konkret sesuai fakta), dengan
memperhatikan kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata (diksi),
ejaan dan tanda baca.
3.12 Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen penilaian dalam memproduksi teks laporan hasil
observasi dalam bentuk tulisan dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu struktur teks,
klasifikasi isi, dan deskripsi. Berikut akan dijabarkan tabel kriteria penilaian
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi berdasarkankan Burhan
Nugiyantoro:66
Tabel 3.3:  Kisi-Kisi Kemampuan Memproduksi Teks laporan hasil observasi
No. Aspek yang Dinilai
Rentang
Bobot Validasi
1 2 3 4
Struktur teks laporan hasil observasi
1. Judul





3. Kata kerja 30
4. Istilah-istilah teknis
5. Kata konkret sesuai fakta
Kemampuan menulis
1. Kohesi dan Koherensi
2. Keefektifan kalimat 30
3. Pilihan kata/diksi dan kosakata
66 Burhan Nugiyantoro, op.cit., hlm. 281.
4. Ejaan dan tanda baca
Jumlah skor 100
Kisi-kisi aspek-aspek penilaian di atas merupakan penggabungan model
penilaian tugas menulis menurut Burhan Nugiyantoro dan Gorsy Keraf serta aspek
kriteria penulisan teks menurut Robert de Beaugrande dan Wolfgang Dressler yang
telah disesuaikan dengan definisi operasional dari kemampuan memproduksi teks
laporan hasil observasi yang telah dijabarkan pada bab dua.
Dari aspek penilaian memproduksi teks laporan hasil observasi di atas,
kriteria penilaian masing-masing aspek dapat ditentukan sebagai berikut :
a. Struktur teks
Struktur teks merupakan salah satu aspek terpenting dalam kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi, Struktur teks berkenaan dengan unsur
pembangun teks tersebut.Penulisan struktur teks perlu diperhatikan agar pola
penulisan dapat terarah dan mudah dipahami. Dalam memproduksi teks laporan
hasil observasi , strukutur penulisannya mencakup:
1. Judul
Judul adalah kata atau kalimat yang mewakili keseluruhan tentang apa
yang ditulis,
2. Klasifikasi isi
Klasifikasi isi adalah pengenalan fenomena atau benda yang akan
dilaporkan dengan menyertakan pernyataan umum yang menerangkan
subjek laporan, keterangan, dan klasifikasinya,
3. Deskripsi
Deskripsi adalah gambaran fenomena atau benda yang diamati dari
bagian ke bagiannya, kebiasaan atau tingkah laku untuk makhluk hidup
atau kegunaannya untuk benda.
b. Unsur Kebahasaan
Unsur kebahasaan dalam aspek ini merupakan ciri kebahasaan yang terdapat
dalam sebuah teks. Ciri kebahaasaan dalam sebuah teks diperlukan sebagai
pengikat struktur dan sebagai ciri sebuah teks agar berbeda dengan teks yang lain.
Unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi adalah:
1. Kata benda
Kata benda digunakan untuk menginformasikan sesuatu yang diamati,67
2. Kata sifat
Kata sifat digunakan untuk mendeskripsikan suatu benda yang diamati,68
3. Kata Kerja
Kata kerja digunakan untuk menjelaskan prilaku,69
4. Istilah teknis
67 Endah Tri Priyanti, op.cit., hlm. 77.
68Ibid., hlm. 77.
69Ibid., hlm. 77.
Istilah teknis digunakan sebagai tambahan informasi dalam laporan70
5. Kata konkret sesuai fakta
Kata konkret sesuai fakta digunakan untuk menggambarkan peristiwa
yang dilaporkan sesuai dengan fakta yang terjadi.71
c. Kemampuan Menulis
Dalam memproduksi teks laporan hasil observasi, aspek kemampuan
menulis merupakan hal utama. Karena salah satu wujud dari memproduksi teks
laporan hasil observasi adalah berupa menulis. Aspek-aspek kemampuan menulis
yang harus diperhatikan dalam memproduksi teks laporan hasil observasi meliputi
kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat, pilihan kata/diksi, serta ejaan dan tanda
baca.
1. Kohesi dan Koherensi
Penggunaan kohesi dalam aspek memproduksi teks laporan hasil
observasi adalah sebagai penunjuk keterhubungan sintaksis  dalam teks,
sedangkan koherensi, yaitu berperan sebagai penyusun makna sebuah
teks tersebut. Penggunaan kohesi dan koherensi dalam memproduksi
sebuah teks perlu diperhatikan agar keterpaduan makna dalam teks
tersebut tetap terjaga dan berkaitan satu sama lain sehingga makna dalam




Keefektifan kalimat (penggunaan kalimat efektif) dalam aspek
memproduksi teks laporan hasil   pemakaian kalimat dalam sebuah teks
yang ringkas dan jelas sehingga mudah dipahami tanpa menimbulkan
makna ganda bagi para pembacanya.  Ciri keefektifan kalimatmeliputi:
kesepadanan dan kesatuan, kesejajaran bentuk, kehematan dan
kevariasian kata.
3. Diksi/Pilihan Kata
Dikis atau pilihan kata dalam aspek memproduksi teks laporan hasil
observasi merupakan ketepatan pilihan kata untuk menimbulkan gagasan
yang tepat untuk  digunakan dalam menuliskan teks laporan hasil
observasi. Ketepatan pilihan kata dalam penulisan teks laporan hasil
observasi sangat perlu diperhatikan agar gagasan yang diterima pembaca
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh penulis. Keduanya harus
mencakup aspek ketepatan dan kesesuaian. Ketepatan mencakup aspek
logika kata-kata, dan penggunaan kata baku dan tidak baku, sedangkan
aspek kesesuaian mencakup aspek kohesi dan koherensi antar kalimat.
4. Ejaan dan Tanda Baca
Penggunaan ejaan yang disempurnakan dalam aspek mempoduksi
teks laporan hasil observasi merupakan penggunaan dan penulisan ejaan
yang sesuai dengan  kaidah dan pedoman penulisan yang berlaku.
Penggunaan ejan yang disemprnakan, merupakan suatu upaya
menstandarkan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Ejaan yang
disempurnakan mencakup aturan-aturan dasar tentang bunyi kata,
penulisan kata, penlisan huruf, dan penggunaan tanda baca.
3.13 Kriteria Penilaian
Kriteria sebuah penilaian dapat diuji melalaui uji validitas instrumen dengan
tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam
penelitian.Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. 72
Berikut penjabaran hasil uji validitas terhadap kriteria instrumen penelitian
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
Tabel 3.4 :  Kriteria Penilaian Kemampuan Memproduksi Teks laporan hasil
observasi










isidan  deskripsi ditulis
secara sistematis dan jelas.
Baik 3 Struktur teks mencakup
judul, isi dan deskripsi
72Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : Penerbit
Alfabeta, 2009), hlm. 121
sudah sesuai, tetapi ada

























kata sifat, kata kerja, istilah,
dan kata konkret sudah baik
dan sesuai.
Baik 3
Salah satu dari penggunaan
kata benda, kata sifat, kata





benda, kata sifat, kata kerja,






kata sifat, kata kerja, istilah

















































tanda baca, penulisan kata,
penulisan huruf, dan lain-
lain. Namun hal ini tidak
mengubah makna.
Cukup 2
Kesesuian  dan keserasian
kohesi dan koherensi
kurang karena penggunaan




















tanda baca, penulisan kata,
penulisan huruf, dan lain-


























3.14 Uji Persyaratan Analisis
3.14.1 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians
setiap kelompok data untuk mengetahui apakah sampel berasal dari varias yang
homogeniatau dengan kata lain ada atau tidaknya kesamaan varian dalam kelompok
data.Untuk uji homogenitas ini, digunakan uji F (Fisher). Pengujian homogenitas
dengan Uji F (Fisher) ini  dapat dilakukan apabila data yang diuji hanya ada dua
kelompok. Uji F (Fisher) dengan cara membandingkan varian data terbesar dibagi
varians data terkecil. Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan
uji fisher sebagai berikut:73
a. Tentukan taraf signifikansi (α) untuk menguji hipotesis :
0 : 12 = 22 (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
: 12 ≠ 22 (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen)
Dengan kriteria pengujian :
oTerima 0 jika F <F ; dan
73Ibid., hlm. 138
oTolak 0 jika F >F
b. Menghitung varian tiap kelompok data
c. Tentukan nilai F , yaitu F =
d. Tentukan nilai F untuk taraf signifikansi α, = = - 1,
dan
2 = = - 1. Dalam hal ini, = banyaknya data kelompok
varian terbesar (pembilang) dan = banyaknya data kelompok varian
terkecil (penyebut).
e. Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai F dan F




n = dk = n - 1 α = 0,05→ Terima/TolakHn = dk = n – 1 α = 0,01→
3.14.2 Uji Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh metode Group investigationdengan media reportase lapangan
terhadap kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi.Maka dari itu
untuk membandingkan data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sudah
diteliti digunakan perhitungan menggunakan uji-t. Selanjutnya data tersebut
dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel, dengan kriteria pengujian hipotetsis
sebagai berikut :
Tolak H , jika t >t (ada pengaruh)
Terima H , jika t <t (tidak ada pengaruh)74
3.14.3 Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrument adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap suatu instrumen untuk mengetahui ketepatan suatu instrument yang
digunakan dalam penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 75
Dalam penelitian ini, sebelum melakukan penelitian ke lapangan, terlebih
dahulu harus dibuat validitas instrument yang harus diisi oleh pakar yaitu oleh guru
bahasa Indonesia  dan dosen jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Validitas
instrument ini diisi oleh dua orang guru bahasa Indonesia pada jenjang SMA dan
dua orang dosen jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Jakarta
yang memberikan pendapatnya mengenai kriteria penilaian dalam memproduksi
teks laporan hasil observasi.
3.15 Validitas dan Realibilitas
3.15.1 Validitas
74Ibid., hlm. 119
75Sugiyono, Op.Cit., hlm. 121
Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut
mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus “r”product moment dengan rumus :
r = Ʃ − (Ʃ )(Ʃ )( Ʃ − (Ʃ ) )( Ʃ − (Ʃ ))
Keterangan :
r : Koefisien korelasi skor butir dengan skor total instrument secara
keseluruhan
N :  Jumlah sampel yang diuji
X : Jumlah skor butir (X)
Y : Jumlah skor butir (Y)
3.15.2 Reliabilitas
Reabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercayai untuk menghasilkan skor yang ajeg,realtif tidak
berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda.76 Insrumen yang
dikatakan reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 77
Untuk menguji reabilitas instrumen digunakan rumus uji reabilitas belah dua.
Untuk itu soal tes dibagi dua bagian yang sama kemudian dilihat skor masing-
76Analisis instrument (Bahan Ajar Minggu pertama: Validitas Reabilitas)pdf.
77Sugiyono, Op.Cit., hlm 121.
masing dan dicari korelasinya dengan menggunakan rumus koerasi product moment
dari Pearson, selanjutnya koefisien belah dua yang diperoleh dimasukan ke dalam
rumus Spearman Brown untuk mencari keseluruhan. Adapun rumusnya sebagai
berikut :
r11= 2. r1 + r
Keterangan :
r11 : Koefisien reabilitas keseluruhan
r : Koefisien korelasi belah dua
Hasil perhitungan reabilitas instrumen dapat dipresentasikan dalam table
berikut :
Tabel 3.6 Presentasi Reliabilitas
Reabilitas Keterangan
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 – 0,600 Cukup
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat Rendah
3.16 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, langkah-langkah pengerjaanya adalah sebagai
berikut:
1. Menjumlah skor berdasarkan kriteria penilaian memproduksi teks
laporan hasil observasi,
2. Mengelompokkan skor tes menjadi skor x untuk kelas eksperimen dan
skor y untuk kelas control,
3. Menentukan jumlah tes awal, tes akhir, selisih dan kuadrat selisih
masing-masing dari kelas eksperimen dan kelas control,
4. Menentukan mean, median, modus,varians, dan standar deviasi masing-
masing data,
5. Mencari selisih jumlah rata-rata dari kelas eksperimen (M ) dan kelas
kontrol(M ), dengan rumus : M = ∑ dan M = ∑
Keterangan :M = jumlah nilai selisih kelas ekserimenM = jumlah nilai selisih kelas kontrolN = jumlah sampel,
6. Mencari devasi kelas eksperimen (∑ 2) dan kelas control(∑ 2),
7. Melakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas menggunakan uji
Liliefors dan uji homogennitas menggunakan uji F (Fisher),
8. Mendeskripsikan prates dan pascates kelas eksperimen,
9. Mendeskripsikan prates dan pascates kelas kontrol,
10. Menguji hipotetsis dengan mencari t-hitung (t-test), untuk data dengan
rumus:− 1 − 2( ) ( ) +
Keterangan :1 :  nilai rata-rata kelas eksperimen2 : nilai rata-rata kelas kontrol12 : jumlah kuadrat selisih kelas eksperimen22 : jumlah kuadrat selisih kelas kontrol1 : jumlah kelompok eksperimen2 :jumlah kelompok control,
11. Membandingkan t dengan t .
Kriteria dengan derajat kebebasan (dk) = n1+n2-2 dan taraf signifikan
α = 0,05 adalah :
a. Tolak H0apabila t lebih besar dari pada t
b. Terima H0apabila t lebih kecil dari pada t
3.17 Hipotesis Penelitian
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut :
H0 = 1 ≥ 2
H = 1 ≤ 2
Keterangan :
H0 : tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran
group investigation dengan media reportase lapangan terhadap
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa
kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
H : terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran group
investigation dengan media reportase lapangan terhadap
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa
kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
BAB IV
ANALISIS DATA
Bab ini akan menyajikan hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi
data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, pengujian persyaratan analisis
mencakup uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji Fisher, pengujian hipotesis menggunakan Uji-t (t-test),
pembahasan hasil penelitian, interpretasi penelitian, dan keterbatasan penelitian.
4.1 Deskripsi Data
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh  data hasil tes
memproduksi teks laporan hasil observasi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa metode pembelajaran group
investigation dengan media reportase lapangan, sedangkan di kelas kontrol diberi
perlakuan sesuai dengan RPP guru. Jumlah sampel pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing 30 siswa. Data penelitian yang diambil dari sampel
ini berupa tes memproduksi teks laporan hasil observasi dalam wujud menulis
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa metode pembelajaran group
investigation dengan media reportase lapangan pada kelas eksperimen dan tes
memproduksi teks laporan hasil observasi dalam wujud menulis sebelum dan
sesudah diberi perlakuan pengajaran sesuai dengan rpp guru  pada kelas kontrol.
Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data mentah yang
diolah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata (mean), nilai terbanyak
(modus), nilai tengah (median), standar deviasi, rentang skor, distribusi frekuensi,
dan histogram.
4.1.1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen
Tes memproduksi teks laporan hasil observasi yang diberikan perlakuan
berupa metode pembelajaran group investigation dengan media reportase
lapangan dilakukan pada kelas eksperimen. Data nilai prates kelas eksperimen
yang ditemukan dengan jumlah sampel 30 siswa, nilai tertinggi adalah 90,63,
sedangkan nilai terendah adalah 35,6 dengan nilai rata-rata 67,2, nilai median 66,3,
dan nilai modus sebesar 75 Sementara itu, nilai varians pada prates sebesar 125,62
dan standar deviasi 11,40 Berikut disajikan tabel  data nilai prates kelas
eksperimen untuk lebih memperjelas.






Mean Median Modus Varians SD
30 91 33 67 66 80 125,62 11,40
Data nilai pascates yang diperoleh dari kelas eksperimen yaitu nilai tertinggi
adalah 100 dan nilai terendah adalah 75 dengan nilai rata-rata 94, nilai median 98
dan nilai modus sebesar 100 sementara itu, nilai varians pada pascates sebesar 50
dan standar deviasi sebesar 7 dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Berikut
disajikan tabel dan nilai pascates kelas eksperimen untuk memperjelas.






Mean Median Modus Varians SD
30 100 75 94 98 100 50 7
Hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan panjang kelas
interval yang sama, frekuensi absoult, dan frekuensi relatif untuk hasil prates
kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut beserta histogramnya.
4.3 Tabel Distribusi Nilai Prates Kelas Eksperimen






1. 36-45 40,5 1 3,33%
2. 46-54 50 3 10%
3. 55-63 59 6 20%
4. 64-72 68 9 30%
5. 73-81 77 9 30%
6 82-91 86,5 2 6,67
Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan distribusi relatif prates
kelas eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi
frekuensi absolut dan relative prates kelas eksperimen.
Grafiik 4.1 Histogram Data Prates Kelas Eksperimen
Merujuk pada grafik 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prates kelas























terdapat dalam rentang 36-44 dengan titik tengah 40, sebanyak 1 siswa sedangkan
frekuensi yang paling banyak terdapat pada rentang 63-71 dengan titik tengah 67,
sebanyak 11 siswa.
Berdasarkan Hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, frekuensi relatif untuk hasil
pascates kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut serta histogramnya.
Tabel 4.4 Distribusi Nilai Pascates Kelas Eksperimen






1. 75-78 76,5 1 3,33%
2. 79-82 80,5 3 10%
3. 83-86 84,5 0 0
4. 87-90 88,5 1 3,33%
5. 91-94 92,5 7 23,3%
6 95-100 97,5 8 60%
Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan frekuensi relatif
pascates kelas eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik
distribusi frekuensi absolut dan relatif pascates kelas eksperimen.
Grafik 4.2 Histogram Data Pascates Kelas Eksperimen
Merujuk pada kedua grafik 4.2 di atas, dapat terlihat bahwa nilai pascates
kelas eksperimen terbagi dalam 6 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi yang
paling sedikit  terdapat pada rentang 83-86 dengan titik tengah 84,5, sebanyak 0
siswa sedangkan frekuensi paling banyak yaitu pada rentang 95-100 dengan titik
tengah 97,5, sebanyak 8 siswa.
Untuk memperjelas rentang kelas interval antara nilai prates dan pascates
kelas eksperimen, berikut dapat dilihat melalui grafik histogram di bawah ini.
























Dengan melihat grafik 4.3 di atas, rentangan kelas interval antara nilai prates
dan nilai pascates kelas eksperimen dengan jelas tergambar berdasarkan grafik
histogram frekuensi di atas. Terdapat 6 kelas interval pada nilai prates dan juga
terdapat 6 kelas interval pada kelas pascates. Terlihat sangat jelas bahwa nilai
siswa mengalami kenaikan yang signifikan, nilai pada pascates berada pada kelas
interval yang lebih tinggi dari pada nilai prates. Dapat dilihat bahwa tidak ada kelas
interval yang menempati posisi prates dan pascates secara bersamaan.
Pada grafik di atas juga terlihat kelas interval terendah prates kelas
eksperimen adalah 36-44 sebanyak 1 siswa dan kelas tertinggi pada 81-91
sebanyak 2 siswa. Kelas interval tertinggi pada pascates kelas eksperimen yaitu
95-100 sebanyak 8 siswa dan kelas interval terendah 75-78 sebanyak 1 siswa.
4.1.2 Deskripsi Data Kelas Kontrol
Tes memproduksi teks laporan hasil observasi yang diberikan perlakuan
berupa metode konvesional yang dilakukan pada kelas kontrol. Data nilai prates



















adalah 83, sedangkan nilai terendah adalah 44 dengan nilai rata-rata 64 , nilai
median 64 dan nilai modus sebesar 80 Sementara itu, nilai varians pada prates
sebesar 130 dan standar deviasi 12. Berikut disajikan tabel  data nilai prates kelas
eksperimen untuk lebih memperjelas.






Mean Median Modus Varians SD
30 83 44 64 64 80 130 12
Data nilai pascates yang diperoleh dari kelas kontrol yaitu nilai tertinggi
adalah 96 dan nilai terendah adalah 51 dengan nilai rata-rata 76, nilai median 75
dan nilai modus sebesar 71 sementara itu, nilai varians pada pascates sebesar 104
dan standar deviasi sebesar 11 dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Berikut
disajikan tabel dan nilai pascates kelas kontrol untuk memperjelas.






Mean Median Modus Varians SD
30 96 51 76 75 71 104 11
Hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan panjang kelas
interval yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk hasil prates kelas
eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut beserta histogramnya.
Tabel 4.7 Distribusi Nilai Prates Kelas Kontrol






1. 44-50 47 5 16,67%
2. 51-57 54 3 10%
3. 58-64 61 7 23,3%
4. 65-71 68 6 20%
5. 72-78 75 4 13,3%
6 79-85 81 5 16,67%
Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan distribusi relatif prates
kelas eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik prates kelas
kontrol dan titik tengah prates kelas kontol.
Grafik 4.4 Histogram Data Prates Kelas Kontrol
Merujuk pada kedua grafik 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prates kelas
kontrol terbagi dalam 6 rentang. Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat dalam



















frekuensi yang paling banyak terdapat pada rentang 58-64 dengan titik tengah 61,
sebanyak 7 siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, frekuensi relatif untuk hasil
pascates kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut serta grafik di bawah ini.
Tabel 4.8 Distribusi Nilai Pascates Kelas Kontrol






1. 51-58 54,5 1 3,33%
2. 59-66 62,5 4 16,67%
3. 67-74 70,5 8 26,67%
4. 75-82 78,5 8 26,67%
5. 83-90 86,5 7 23,33%
6 91-96 93,5 2 6,67%
Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolut dan frekuensi relatif
pascates kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi
frekuensi absolut dan relatif pascates kelas kontrol.
Grafik 4.5 Histogram Data Pascates Kelas Kontrol
Merujuk pada kedua grafik 4.5 di atas, dapat terlihat bahwa nilai pascates
kelas kontrol terbagi dalam 6 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi yang paling
sedikit  terdapat pada rentang 51-58 dengan titik tengah 54,5, sebanyak 1 siswa
sedangkan frekuensi paling banyak yaitu pada rentang 67-74 dengan titik tengah
70,5 dan 83-90 dengan titik tengah 78,5,masing-masing sebanyak 8 siswa.
Untuk memperjela rentang kelas interval antara nilai prates dan pascates
kelas kontrol, berikut dapat dilihat pada grafik 4.6.






























































Dengan melihat grafik 4.6 di atas, rentangan kelas interval antara nilai prates
dan nilai pascates kelas kontrol dengan jelas tergambar berdasarkan grafik
histogram frekuensi di atas. Terdapat 6 kelas interval pada nilai prates dan juga
terdapat 6 kelas interval pada kelas pascates. Terlihat sangat jelas bahwa nilai
siswa pada kelas kontrol mengalami kenaikan walapun tidak terlalu signifikan,
nilai pada pascates berada pada kelas interval yang lebih tinggi dari pada nilai
prates.
Pada grafik di atas juga terlihat interval kelas terendah prates adalah 44-50
sebanyak 5 siswa dan kelas tertinggi pada 75-85 sebanyak 5 siswa. Kelas interval
tertinggi pada pascates yaitu 91-96 sebanyak 2 siswa dan kelas interval terendah
51-58 sebanyak 1 siswa.
4.1.3 Deskripsi Data Kelas Eksperimen  Kontrol
Data yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol baik prates
maupun pascates akan dibandingkan dalam grafik. Grafik tersebut akan
menggambarkan nilai prates dan nilai pascates kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dalam rentangan kelas interval kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
serta perbandingan skor prates maupun pascates kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dalam rentangan kelas interval yang tersaji dalam grafik 4.7 dan 4.8.
Grafik 4.7 Histogram Perbandingan Nilai Prates Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Berdasarkan histogram perbandingan nilai prates kelas eksperimen dan kelas
kontol, siswa kelas eksperimen memiliki nilai terendah lebih tinggi yaitu 36-44
dengan frekuensi sebanyak 1 siswa, dibandingkan dengan nilai terendah siswa
kelas kontrol 44-50 sebanyak 5 siswa. Namun, pada siswa kelas kontrol memiliki
nilai pencapaian tertinggi yaitu 79-83 dengan frekuensi sebesar 5 siswa
dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 81-91 dengan frekuensi sebesar 2
siswa. Untuk mengetahui rata-rata skor pascates kelas eksperimen dan kelas












































Grafik 4.8 Histogram Perbandingan Nilai Pascates Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Berdasarkan histogram perbandingan nilai pascates kelas eksperimen dan
kelas kontrol, siswa kelas eksperimen memiliki nilai jauh berbeda dengan kelas
kontrol. Hal ini bisa terlihat pada histogram bahwa nilai siswa pada kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol.
Perbedaan yang signifikan dapat terlihat pada rentang nilai 95-100. Pada rentang
tersebut, kelas eksperimen memiliki frekuensi sebesar 18 siswa sedangkan pada
kelas kontrol hanya 2 siswa. Rentang nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu
95-100 dengan frekuensi 18 siswa, sedangkan kelas kontrol yaitu 67-74 dan 75-
82 dengan masing-masing jumlah frekuensi siswa yang sama yaitu 8 siswa.
Rata-rata nilai pascates kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, hal ini dapat terlihat dari semua aspek. Perbedaan yang sangat signifikan
terlihat pada aspek tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai akhir















































Hal ini disebabkan karena siswa yang berada di kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan Metode group investigation dengan media reportase
lapanganternyata lebih mampu membantu siswa dalam mengungkapkan klasifikasi
isi dan menyusun deskripsi dengan lengkap dengan penggunaan unsur kebahasaan
seperti kata kerja, kata sifat, kata benda dan kata istilah dengan memperhatikan
kohesi dan koherensi yang baik dan benar, menggunakan kalimat efektif,
penggunaan diksi atau pilihan kata yang baik dan benar, dan penggunaan
kemampuan menulis sesuai dengan kaidahnya.
Dari grafik tersebut terlihat bahwa nilai kelas kontrol dari prates dan pascates
memang mengalami kenaikan meskipun tidak signifikan. Kenaikan rata-rata nilai
pada pascates terlihat masih jauh dari skor maksimal yang diharapkan. Bahkan
aspek nomor 3, 5, dan 9 tidak mengalami kenaikan yang signifikan dalam rata-rata
nilai prates dan pascates. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi kelas eksperimen jauh lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Grafik 4.9 Rata-Rata Skor Prates Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan :
1. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan menjabarkan klasifikasi. (Skor maksimal 80)
2. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan memaparkan deskripsi. (Skor maksimal 80)
3. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan kata benda sebagai wujud untuk memberikan
gambaran kepada pembaca. (Skor maksimal 40)
4. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan kata kerja tindakan yang menunjukan aksi/tindakan
fisik. (Skor maksimal 40)
5. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan kata sifat. (Skor maksimal 40)
6. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan memperhatikan kohesi dan koherensi dalam teks laporan hasil
observasi. (Skor maksimal 40)
7. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan memperhatikan keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil
observasi. (Skor maksimal 40)
8. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan memperhatikan diksi atau pilihan kata dalam teks laporan hasil
observasi. (Skor maksimal 20)
9. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi
dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai dengan
kaidah yang ditetapkan. (Skor maksimal 20)
Dari grafik 4.9 terlihat bahawa sebagian besar rata-rata nilai skor aspek
penilaian kelas eksperimen lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan kelas











































Berikut akan disajikan poligon mengenai perbandingan rata-rata nilai prates
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Grafik 4.8 Poligon Perbandingan Rata-Rata Nilai Prates Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan :
1. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
menjabarkan klasifikasi. (Skor maksimal 80)
2. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
memaparkan deskripsi. (Skor maksimal 80)
3. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan kata benda sebagai wujud untuk memberikan gambaran kepada
pembaca. (Skor maksimal 40)
4. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan kata kerja tindakan yang menunjukan aksi/tindakan fisik. (Skor
maksimal 40)
5. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan



















Kelas Eksperimen 27,7 62,3 20,2 38,7 24,3 32,2 38,5 18,5 6,4












6. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
memperhatikan kohesi dan koherensi dalam teks laporan hasil observasi. (Skor
maksimal 40)
7. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
memperhatikan keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil observasi. (Skor
maksimal 40)
8. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
memperhatikan diksi atau pilihan kata dalam teks laporan hasil observasi. (Skor
maksimal 20)
9. Rata-rata skor kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dengan
memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai dengan kaidah yang
ditetapkan. (Skor maksimal 20)
Berdasarkan grafik 4.8 di atas, terlihat perbedaan nilai dari setiap aspek
instrumen pada kelas instrumen dan kelas kontrol. Dari Sembilan aspek
memproduksi teks prosedur kompeks, 3 aspek yang unggul di kelas eksperimen
yaitu aspek nomor 2, 5, dan 7 yaitu aspek langkah-langkah, konjungsi temporal,
dan keefektifan kalimat  sedangkan di kelas kontrol terdapat 5 aspek yang unggul
di kelas kontrol yaitu aspek nomor 1, 3, 4, 8 dan 9 yaitu aspek tujuan, kalimat
imperatif, kata kerja tindakan, pilihan kata/diksi, dan ejaan dan tanda baca.
Sedangkan aspek nomor 6, yaitu aspek kohesi dan koherensi diduduki dengan
posisi yang sama oleh kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terlihat jelas bahwa
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol cukup berbeda, walau begitu, kelas
eksperimen tetap lebih unggul dalam beberapa aspek dibanding kelas kontrol.
Kedua nilai prates kelas eksperimen dan kelas kontrol masih belum dapat
mencapai skor maksimal terutama dalam aspek tujuan, kalimat imperatif,
konjungsi temporal dan ejaan dan tanda baca. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas Kontrol seimbang.
4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
Sebagai hasil dalam pengujian analisis, terlebih dahulu data diuji
homogenitasnya menggunakan uji fisher.
4.2.1 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Maka dari itu, untuk mengetahui
hal tersebut digunakan uji fisher. Pengujian homogenitas menggunakan uji fisher
ini memiliki kriteria sebagai berikut.
TerimaH0 Jika F > F , maka data tidak memiliki varians
homogen
Tolak H0Jika F < F , maka data memiliki varians homogen
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh varians gabungan kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 154 Setelah itu, diperoleh F sebesar 2,03 dan F
sebesar 2,41 pada taraf signifikasi 0,01. Untuk lebih jelas, disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :




n = 30 dk = 30- 1
2,08 α = 0,01→ 2,41 TerimaH0n = 30 dk = 30 – 1
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa F lebih kecil dari
pada F pada taraf signifikasi 0,01 (.2,08 < 2,41). Dengan demikian, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.
4.2.2 Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam pengujian ini adalah terdapat pengaruh metode
group investigationdengan media reportase lapangan terhadap kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA Negeri 44
Jakarta. Untuk dapat melihat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang sudah diteliti, maka digunakan perhitungan menggunakan Uji− . Selanjutnya
data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian
hipotesis ini adalah tolak H , jika t >t . Dalam tabel di bawah ini terlihat
perbedaan nilai t dan t .
Tabel 4.10 Perhitungan Uji-t
7,876 58 2,002
Dari tabel tersebut, dapat dilihat thitung = 7,876. dan ttabel =2,002 hasil
interpolasi dengan taraf signifikasi ( ) sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian mengatakan bahwa terdapat pengaruh
Metode Group investigation dengan media reportase lapangan terhadap
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan dan penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi
pengaruh yang signifikan pada hasil belajar memproduksi teks laporan hasil
observasi siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan metode group investigation
dengan media reportase lapangan. Hal ini terlihat dari hasil prates yang dijadikan
sampel penelitian. Rentang nilai prates memproduksi teks laporan hasil observasi
siswa kelas eksperimen berada pada rentang 36-91 dengan nilai rata-rata sebesar
67.  Sedangkan kelas kontrol memiliki rentang 44-83, dengan nilai rata-rata 65.
Berdasarkan rentang nilai dan nilai rata-rata kedua kelas tersebut, terlihat bahwa
kemampuan awal siswa kelas eksperimen sedikit lebih unggul dibandingkan
dengan siswa kelas kontrol, namun begitu tetap dapat dikategorikan seimbang
karena masih berada pada kisaran nilai yang sama.
Rentang nilai pascates kemampuan memproduksi teks laporan hasil
observasi pada siswa kelas eksperimen berada pada rentang 75-100, dengan nilai
rata-rata 94. Sedangkan kelas kontrol mempunyai rentang nilai 51-96, dengan nilai
rata-rata 76. Dari data tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami
kenaikan sebanyak 27 poin, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata siswa
mengalami kenaikan sebanyak 11 poin.
Kelas eksperimen diberi perlakuan metode group investigation dengan media
reportase lapangan terbukti berhasil meningkatkan kemampuan siswa mencapai
tujuan pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi yaitu siswa mampu
menyusun dan siswa mampu memproduksi laporan hasil observasi secara mandiri,
kreatif, dan inovatif dengan memperhatikan aspek-aspek seperti struktur teks, unsur
kebahasaan, serta aspek penulisan. Dari beberapa aspek menunjukkan siswa secara
umum sudah mampu menyusun sebuah teks laporan hasil observasi sesuai dengan
tahapan dan langkah-langkahnya dengan memperhatikan unsur kebahasaan dan
aspek penulisan, bahkan aspek penilaian mencapai nilai maksimal.
Dalam memperoleh nilai dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari dalam (internal) ataupun faktor
dari luar (eksternal). dalam proses pembelajaran salah satu faktor yang sangat
mempengarhi adalah penggunaan metode dan media pembelajaran. Penggunaan
metode pembelajaran yang menarik akan dapat menarik minat, menstimulus, dan
membantu siswa agar mendapat hasil belajar yang lebih maksimal jika
dibandingkan dengan penggunaan media. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan membantu siswa  lebih aktif dan
kreatif.
Berdasarkan penjabaran di atas, hasil dari rentang nilai prates dan pascats
dari kelas kontrol, eksperimen, dan kenaikan rata-rata, maka dapat disimpulkan
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Untuk melihat secara lebih jelas dan terinci mengenai kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, berikut ini akan disajikan beberapa contoh yang akan dibahas pada
masing-masing aspek kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi mulai
dari struktur teks, unsur kebahasaan, serta aspek kemampuan menulis.
4.3.1 Struktur Teks Laporan hasil observasi
Hasil prates kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada
struktur ini menunjukkan tujuan bahwa hasil yang diperoleh dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen terpaut cukup jauh. Prates kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
sebesar 38,7 sedangkan pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 27,7.
Jadi, dapat dikatakan pada aspek ini antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol
terpaut jauh, dalam prates aspek tujuan kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas
eksperimen. Di bawah ini disajikan data berupa persentase keberhasilan yang
dicapai pada struktur teks dalam prates kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.11 Persentase Prates Struktur Teks Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.9 Poligon Perbandingan Persentase Prates Struktur Teks
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari tabel dan grafik di atas diketahui perbandingan persentase kemampuan
siswa dalam menuliskan struktur teks pada prates kemampuan memproduksi teks
laporan hasil observasi. Dalam prates kemampuan memproduksi teks laporan hasil
observasi, kelas kontrol lebih unggul dibandingkan kelas eksperimen. Kriteria
paling dominan pada kelas kontrol dalam aspek ini adalah cukup dengan prsentase
30% dan kurang dengan persentase 50%. Sedangkan pada kelas eksperimen
persentase yang dominan adalah cukup dengan persentase 10% dan kurang dengan
kriteria 80%.
Berdasarkan hasil pascates, kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami
kemajuan dalam aspek kemampuan menuliskan tujuan dalam teks laporan hasil
observasi. Rata-rata aspek ini menunjukkan kelas eksperimen lebih unggul dari
kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 76, dan kelas kontrol
memiliki rata-rata nilai 51. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dalam prates masih jauh dari nilai maksimal.
SANGAT
BAIK BAIK CUKUP KURANG
KELAS KONTROL 13,30% 6,70% 30,00% 50,00%
















Tabel 4.12 Persentase Pascates Struktur Teks Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.10 Poligon Perbandingan Persentase Pascates Struktur Teks
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari tabel dan grafik polygon di atas diketahui perbandingan persentase
dalam memaparkan struktur teks dalam pascates kemampuan memproduksi teks
laporan hasil observasi. Terlihat kenaikan rata-rata nilai yang sangat signifikan dari
kelas eksperimen melebihi kenaikan pada kelas kontrol. Sampel pada kelas
eksperimen yang dominan menempati sangat baik dengan persentase  86,7 % dan
kriteria cukup dengan persentase 10%, dan tidak ada siswa yang menduduki kriteria
kurang. Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol memiliki kriteria
penilian 30% sangat baik, 20% baik, 30% cukup, 20% kurang. Kemampuan dalam
memaparkan dan menuliskan struktur teks dalam teks laporan hasil observasi pada
pascates di kelas eksperimen, sudah mendekati nilai maksimal dan jauh meningkat.
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki 30% sampel yang
termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.Sampel yang berada pada kriteria
baik sebanyak 20%, 30% pada kriteria cukup, dan 20% kurang.
SANGAT
BAIK BAIK CUKUP KURANG
KELAS KONTROL 30% 20% 30% 20%

















Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan kenaikan
nilai tertinggi dan nilai terendah. Penilaian diambil berdasarkan hasil prates dan
hasil pasctes pada kelas eksperimen dan kontrol.
Gambar 4.1 Prates Sampel Nomor 21, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.1 sampel nomor 21 kelas eksperimen siswa tersebut
memperoleh kenaikan tertinggi pada penulisan struktur teks dalam penulisan teks
laporan hasil observasi. Skor prates siswa tersebut sebeasr 20 poin dan memperoleh
kriteria kurang karena siswa tersebut tidak menuliskan judul dan kurang
memaparkan deskripsi  dalam teks laporan hasil observasi. Namun, pada nilai
pascates, siswa tersebut mengalami pengaruh yang tinggi. Terlihat pada lampiran
gambar di bawah ini.
Gambar 4.2 Pascates Sampel Nomor 21, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.2 sampel nomor 21, memperlihatkan bahwa siswa tersebut
mengalami pengaruh setelah menggunakan metode group investigation dengan
media reportase lapangan. Siswa tersebut memperoleh skor 80 poin, pada nilai
pascates, sebelumnya siswa tersebut mendapat 20 poin, kenaikan yang diperoleh
siswa sebesar 60 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh penilaian
sangat baik karena sudah menuliskan struktur teks dengan baik.
Pada kelas eksperimen juga terdapat siswa yang mengalmi kenaikan nilai
terendah. Sampel siswa yang mendpat kenaikan nilai terendah dapat dilihat pada
lampiran gambar di bawah ini.
Gambar 4.3 Prates Sampel Nomor 30, Kelas Eksperimen
Melihat hasil lampiran gambar 4.3 prates sampel nomor 30 kelas
eksperimen, siswa tersebut masuk dalam kriterian sangat baik dengan skor 70 poin
karena siswa tersebut sudah menulisakan judul dan klasifikasi isi hanya saja dalam
deskripsinya kurang lengkap.
Gambar 4.4 Pascates Sampel Nomor 30, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.4 sampel nomor 23 pascates sampel kelas eksperimen
memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami kenaikan setelah menggunakan
metode group investigation dengan media reportase lapangan. Siswa tersebut
memperoleh 80 poin, sebelumnya memperoleh 70 poin. Pada pascates siswa
tersebut memperoleh penilaian sangat baik karena sudah mampu menuliskan
struktur teks dengan baik.
Tidak terdapat perlakuan di dalam kelas kontrol. Namun, dalam kelas
kontrol terjadi kenaikan nilai tertinggi dan terendah berdasarkan hasil nilai prates
dan pascates.
Gambar 4.5 Prates Sampel Nomor 21, Kelas Kontrol
Pada gambar 4.5 prates sampel nomor 21 kelas kontrol, siswa tersebut
memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut sebesar 20 poin
dan termasuk dalam kriteria kurang baik karena siswa tersebut tidak memberikan
judul dan deskripsi dengan baik, sehingga akan membuat pembaca merasa
bingung. Namun, pada nilai pascates siswa tersebut mengalami kenaikan yang
tinggi. Terlihat pada lampiran di bawah ini.
Gambar 4.6 Pascates Sampel Nomor 21, Kelas Kontrol
Lampiran gambar 4.6 sampel pascates nomor 21 kelas kontrol
memperlihatkan bahwa siswa tersebut memperoleh skor 80 poin pada nilai
pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh skor sebesar 20, kenaikan yang
diperoleh sebesar 60 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh
penilaian sangat baik karena sudah mampu memberikan definisi dan tujuan/hasil
akhir yang akan dicapai serta dapat memberikan penjelasan kepada pembaca.
Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai
dapat terlihat pada lampiran gambar di bawah ini.
Gambar 4.7 Prates Sampel Nomor 20, Kelas Kontrol
Melihat hasil sampel 20 pada gambar 4.7, siswa tersebut masuk dalam
kategori kriteria sangat baik dengan poin 80, karena dalam aspek tujuan siswa
tersebut sudah menyertakan definisi dan tujuan/hasil akhir yang akan dicapai.
Namun, pada pascates siswa mengalami penurunan nilai. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada lampiran gambar di bawah ini.
Gambar 4.8 Pascates Sampel Nomor 20, Kelas Kontrol
Lampiran gambar 4.8 sampel nomor 20 kelas kontrol, siswa mengalami
penurunan pada saat pasctes. Siswa tersebut memperoleh skor 40 poin pada saat
pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh skor 80 poin. Terjadi penurunan
sebesar -20 poin. Pada saat pascates siswa tersebut memperoleh kriteria cukup
karena dalam penulisan tujuan hanya terdapat definisi, dan siswa tidak
memaparkan hasil akhir/tujuan pembuatan teks ini bagi pembaca.
4.3.2 Unsur Kebahasaan
Hasil prates kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi pada
unsur kebahasaan menujukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata yang terpaut cukup jauh. Kelas eksperimen memiliki rata-
rata nilai lebih tinggi dengan 24,3 dan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai 16.
Berikut adalah persentasi aspek unsur kebahasaan pada prates kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Tabel 4.13 Persentase Prates Unsur Kebahasaan Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.11 Poligon Perbandingan Persentase Prates Unsur
Kebahasaan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari tabel dan grafik di atas diketahui perbandingan persentase unsur
kebahasaan. Pada kelas eksperimen mencapai kriteria sangat baik dengan
persenntase 36,60%, sedangkan pada kelas kontrol mencapai kriteria sangat baik
dengan 3,30%. Pada kriteria baik pencapaian rata-rata nilai kelas ekperimen dan
kelas kontrol hampir sama yaitu pada kelas kontrol 16,70% dan kelas eksperimen
16,60%. Kriteria cukup tidak dimiliki oleh kelas eksperimen, namun pada kriteria
cukup dimiliki oleh kelas kontrol sebanyak 13,30%, dan untuk kriteria kurang
dimiliki kelas eksperimen sebanyak 46,60% dan di dominasi oleh kelas kontrol
sebnayak 66,70%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa, pada unsur kebahasaan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen masih jauh dari nilai maksimal.
Berdasarkan hasil pascates, siswa kelas eksperimen dan kontrol mengalami
kemajuan dalam penggunaan unsur kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi.
Rata-rata nilai pada kelas eksperimen dalam aspek ini mencapai 31 dan pada kelas
SANGA
T BAIK BAIK CUKUP
KURAN
G
KELAS KONTROL 3,30% 16,70% 13,30% 66,70%















kontrol mencapai 19,5. Persentase keberhasilan dalam aspek ini dapat dilihat pada
tabel dan grafik di bawah ini.
Tabel 4.14  Presentase Pascates Unsur Kebahasaan Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.12 Poligon Perbandingan Presentase Pascates Unsur
Kebahasaan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
SANGAT
BAIK BAIK CUKUP KURANG
KELAS KONTROL 23,30% 3,30% 16,70% 56,70%














Dari tabel dan grafik di atas diketahui perbendingan persentase dalam unsur
kebahasaan dalam pascates kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terlihat kenaikan
nilai pada kelas eksperimen. Sampel kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai
sangat baik dengan 63,30%, kriteria baik dengan 3,30%, kriteria cukup dengan
6,70% dan kurang dengan 26,70%.
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki kriteria baik
sebesar 23,30%, kriteria baik sebnyak 3,30%, kriteria cukup sebesar 16,70%,
kriteria kurang dengan 56,70%. Itu berarti, kelas kontrol mendominasi kriteria
cukup dan kurang. Kemampuan siswa pada unsur kebahasaan dalam pascates teks
laporan hasil observasi  kelas eksperimen, jauh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel
berdasarkan pengaruh  nilai tertinggi dan terendah. Penilaian tersebut diambil
berdasarkan hasil prates dan hasil pascates pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Gambar 4.9 Prates Sampel Nomor 17, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.9 prates sampel nomor 17 kelas eksperimen siswa tersebut
memperoleh kenaikan tertinggi. Nilai prates siswa tersebut adalah 10 poin dan
memperoleh kriteria kurang baik karena siswa tesebut tidak menggunakan kata
istilah, kata kerja dan kata benda yang tepat dalam penulisan  teks laporan hasil
observasi tersebut. namun pada nilai pascates siswa tersebut mengalami pengaruh
yang tinggi. Pengaruh nilai siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Gambar 4.10  Pascates Sampel Nomor 17, Kelas Ekserimen
Pada gambar 4.10 sampel nomor 17 pascates kelas eksperimen
memperlihatkan bahwa siswa tersebut mengalami kenaikan setelah menggunakan
metode group investigation dengan media reportase lapangan. Siswa tersebut
memperoleh nilai 40 poin pada hasil pasctes, sebelumnya dalam prates siswa
mendapatkan nilai 10 poin. Kenaikan yang diperoleh sebesar 30 poin. Pada nilai
pascates siswa tersebut memperoleh penilaian sangat baik karena siswa sudah
mampu menuliskan, memilah, dan menggunakan kata-kata sesuai dengan
konteksnya.
Pada kelas eksperimen juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan nilai
terendah, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Gambar 4.11 Prates Sampel Nomor 1, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.11 sampel nomor 21 kelas eksperimen siswa termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 30 poin karena siswa sudah mampu memilih dan
menuliskan unsur kebahasaan dengan benar, namun siswa belum mampu
memilah penggunaan unsur kebahasaan tersebut.
Gambar 4.12 Pascates Sampel Nomor 1, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.12 sampel nomor 21 kelas eksperimen memperlihatkan
bahwa siswa tersebut mengalami kenaikan nilai yang rendah setelah
menggunakan metode group investigation dengan media reportase lapangan.
Siswa tersebut memperoleh nilai 30 poin pada saat pascates, sebelumnya siswa
tersebut memperoleh 20 poin. Kenaikan nilai siswa sebesar 10 poin. Pada nilai
pascates siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat baik karena siswa sudah
mampu memilih, menuliskan, memilah, dan menggunakan unsur kebahasaan
sesuai dengan konteksnya.
Tidak ada perlakuan berbeda dalam penilaian kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol terdapat kenaikan tertinggi dan terendah
berdasarkan nilai prates dan pascates.
Gambar 4.13 Prates Sampel Nomor 5, Kelas Kontrol
Pada gambar 4.13 sampel nomor 5 prates kelas kontrol siswa tersebut
memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut sebesar 10 poin
dan memperoleh kriteria  kurang baik karena siswa tidak mampu menuliskan,
memilih, dan memilah penggunaan unsur kebahasaan sesuai konteksnya. Namun,
pada nilai pascates siswa tersebut mengalami pengaruh yang tinggi.Pengaruh nilai
siswa dapat terlihat pada lampiran gambar di bawah ini.
Gambar 4.14 Pascates Sampel Nomor 5, Kelas Kontrol
Pada gambar 4.14 sampel nomor 5 pascates kelas kontrol memperlihatkan
bahwa siswa tersebut mengalami pengaruh pada nilai pasctes. Siswa tersebut
memperoleh nilai 40 poin pada nilai pascates, sebelumnya dalam prates siswa
tersebut memperoleh nilai sebsear 10 poin. Sehingga kenaikan yang diperoleh
siswa adalh 30 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut memperoleh penilaian
dengan kriteria sangat baik karena siswa sudah mampu menuliskan, memilih,
memilah, dan menggunakan unsur kebahasaan sesuai dengan konteksnya.
Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai yang
terlihat pada lampiran gambar di bawah ini.
Gambar 4.15 Prates Sampel Nomor 7, Kelas Kontrol
Pada gambar 4.15 sampel nomor 7 prates kelas kontrol, dalam aspek unsur
kebahasaan masuk dalam kriteria sangat baik dengan nilai 40 poin. Berdasarkan
gambar tersebut, terlihat jelas bahwa siswa sudah mampu menuliskan, memilih,
memilah, dan menggunakan unsur kebahasaan sesuai dengan konteksnya.
Gambar 4.16 Pascates Sampel Nomor 7, Kelas Kontrol
Pada gambar 4.16 sampel nomor 7 kelas kontrol memperlihatkan bahwa
siswa tersebut mengalami penurunan pada nilai pascates. Siswa tersebut
mendapatkan nilai 20 poin, sebelumnya pada saat prates siswa mendapatkan nilai
40  poin. Terjadi penurunan sebasar -20 poin. Pada nilai pascates siswa tersebut
memperoleh penilaian cukup baik karena siswa belum mampu menulis dan
memilah penggunaan dan penempatan unsur kebahasaan dalam teks tersebut.
4.3.3 Kemampuan Menulis
Hasil prates memprduksi teks posedur kompleks pada kemampuan menulis
menunjukkan hasil yang didapatkan kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terpaut jauh. Kelas kontrol memiliki rata-rata nilai 6,8 dan kelas
eksperimen memiliki rata-rata nilai 6,4. Jadi dapat dikatakan pada kemampuan
menulis prates kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terpaut jauh. Di bawah ini
disajikan presentase kemampuan menulis pada kemampuan memproduksi teks
laporan hasil observasi pada saat prates di kelas kontrol dan kelas eksperimen
Tabel 4.15  Persentase Prates Kemampuan Menulis Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.13 Poligon Perbandingan Persentase Prates Aspek
Kemampuan Menulis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari tabel dan grafik di atas diketahui perbandingan persentase penggunaan
kemampuan menulis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari data di atas,
diketahui bahwa kelas kontrol maupun kelas eksperimen tidak ada yang
menempati kriteria sangat baik. Kriteria yang paling dominan pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah kriteria kurang baik, kelas eksperimen memiliki
kriteria kurang baik sebanyak 86,70% dan kelas kontrol sebanyak 80%. Pada
kriteria baik, kelas eksperimen menempati kriteria 3,30% sedangkan kelas kontrol
tidak memiliki nilai rata-rata pada kriteria tersebut. Pada kriteria cukup, kelas
eksperimen memiliki persentase rata-rata nilai sebesar 10%, dan kelas kontrol
20%. Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek penggunaan kemampuan menulis
dalam prates kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih jauh di bawah nilai maksimal.
Berdasarkan hasil pascates, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami pengaruh dalam penggunaan kemampuan menulis. Rata-rata nilai
aspek kemampuan menulis pada kelas eksperimen adalah 15, sedangkan pada
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kelas kontrol adalah 6,3. Persentase keberrhasilan siswa dalam aspek kemampuan
menulis dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini.
Tabel 4.16 Presentase Pascates Aspek Kemampuan menulis Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kriteria Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Grafik 4.14 Poligon Perbandingan Presentase Pascates Aspek Kemampuan
menulis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari tabel dan grafik di atas diketahui perbandingan persentase dalam
penggunaan kemampuan menulis pada pascates kemampuan memproduksi teks
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laporan hasil observasi, kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen.
Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase rata-rata nilai dengan rata-
rata sangat baik dengan 26,70%, kriteria baik dengan 36,70% , kriteria cukup
dengan 33,30%, dan kriteria kurang 3,30%. Dapat disimpulkan bahwa hasil
pascates kelas eksperimen banyak berada pada kriteria baik. Berbeda dengan
kelas eksperimen, pada kelas kontrol terdapat 3,30% kriteria sangat baik, 0% pada
kriteria baik, 10% pada kriteria cukup, dan kurang 86,70%.
Kemampuan siswa dalam memproduksi teks laporan hasil observasi
kompeks pada pascates kelas eksperimen dalam aspek kemampuan menulis sudah
mendekati nilai maksimal dan jauh lebih tinggi dari persentase yang diraih oleh
sampel kelas kontrol. Lebih jelasnya dapat dilihat pengambilan sampel
berdasarkan kenaikan nilai tertinggi dan terendah. Penilain diambil berdasarkan
hasil prates dan pascates pada kelas eksperimen dan kontrol.
Gambar 4.17 Prates Sampel Nomor 2, Kelas Eksperimen
pada gambar 4.17 sampel nomor 2 prates kelas eksperimen siswa tersebut
memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates siswa tersebut sebesar 5 poin dan
memperoleh kriteria kurang karena siswa tersebut melakukan > 50% kesalahan
dalam penulisan huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca. Namun, pada
nilai pascates siswa tersebut mengalami pengaruh yang tinggi. Pengaruh tersebut
dapat dilihat pada lampiran gambar berikut.
Gambar 4.18 Pascates Sampel Nomor 2, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.18 pascates sampel nomor 2 kelas eksperimen
memperlihatkann bahw siswa tersebut mengalami peningkatn setelah
menggunakan metode group investigation dengan media reportase lapangan. Siswa
tersebut memperoleh 20 poin pada pascates, sebelumnya siswa tersebut dalam
prates memperoleh 5 poin. Kenaikan yang diperoleh siswa sebesar 15 poin. Pada
nilai pascates siswa tersebut memperoleh penilaian sangat baik karena tidak ada
kesalahan dalam pengunan kemampuan menulis, artinya siswa tersebut sudah
mampu menggunakann penulisan huruf, penulisan kata unsur serapan dan tanda
baca sudah baik dan benar sesuai dengan kaidahnya.
Pada kelas eksperimen juga terdapat siswa yang mengalami kenaikan
terkecil. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada lampiran gambar berikut
Gambar 4.19 Prates Sampel Nomor 18, Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.19 sampel nomor 18 kelas eksperimen siswa tersebut masuk
dalam kategori kurang baik dengan 5 poin karenaterdapat> 50% kesalahan dalam
penggunan kemampuan menulis yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata,
penggunan ejaan, dan unsur serapan.
.Pada nilai pasctes siswa memperoleh sedikit kenaika yang dapat dilihat
melalui gambar berikut.
Gambar 4.20 Pasctes Sampel Nomor 18 Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.20 sampel nomor 18 kelas eksperimen siswa tersebut masuk
dalam kategori kurang baik dengan 8 poin sebelumnya nilai prateas siswa tersebut
adalah 5poin. Kenaikan yang diperoleh siswa hanya sebedar 3 poin karena terdapat
> 50% kesalahan dalam penggunan kemampuan menulis yang meliputi penulisan
huruf, penulisan kata, penggunan ejaan, dan unsur serapan.
Tidak ada perlakuan berbeda pada penilian kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan nilai
terendah berdasarkan hasil nilai prates dan pscates.
Gambar 4.21 Prates Sampel Nomor 30  Kelas Kontrol
Pada gambar 4.21 prates sampel nomor 30 kelas kontrol siswa tersebut
memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai prates terseebut sebesar 5 poin dan
memperoleh kriteria kurang baik karena terdapat > 50% kesalahan dalam
penggunan kemampuan menulis yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata,
penggunan ejaan, dan unsur serapan. Namun pada nilai pascates siswa tersebut
mengalami pengaruh tertinggi, hal ini terlihat dalam lampiran gambar berikut.
Gambar 4.22 Pascates Sampel Nomor 30  Kelas Kontrol
Pada gambar 4.70 pascates sampel nomor 30 keas kontrol memperlihatkan
bahwa siswa mengalami kenaikan pada nilai pascates. Siswa tersebut memperoleh
10 poin pada nilai pascates, sebelumnya siswa tersebut memperoleh 5 poin.
Kenaikan yang diperoleh sebesar 5 poin. Pada nilai pascates siswa menempati
kriteria cukup karena terdapat 50% kesalahan dalam penggunan kemampuan
menulis yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata, penggunan ejaan, dan
unsur serapan.
Pada kelas kontrol juga terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai dan
terlihat pada lampiran berikut.
Gambar 4.23 Prates Sampel Nomor 16 Kelas Kontrol
Pada gambar 4.23 prates sampel nomor 16 kelas kontrol, dalam aspek
penggunaan kemampuan menulis siswa memperoleh kriteria penilaian baik
dengan nilai 15 poin. Berdasarkan lampiran di atas terlihat bahwa siswa mampu
menuliskan 75% penggunan kemampuan menulis yang meliputi penulisan huruf,
penulisan kata, penggunan ejaan, dan unsur serapan.
Gambar 4.24 Pascates Sampel Nomor 16  Kelas Kontrol
Pada gambar 4.24 pascates sampel nomor 16 kelas kontrol memperlihatkan
bahwa siswa tersebut mengalmi penurunan pada nilai pascates. Siswa tersebut
memperoleh nilai 5 poin, sebelumnya dalam prates siswa tersebut memperoleh 15
poin. Terjadi penurunan sebesar -10 poin. Pada nilai pasctes siswa tersebut
memperoleh penilaian kurang baik karena terdapat > 50% kesalahan dalam
penggunan kemampuan menulis yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata,
penggunan ejaan, dan unsur serapan.
Untuk mengetahui lebih jelas melihat perbandingan hasil prates dan pascates
di kelas eksperimen, berikut akan disajikan tabel perbandingan prates dan pascates
kelas eksperimen.
TABEL 4.17






1 1 67 93 26 Naik
2 2 63 98 36 Naik
3 3 86 99 14 Naik
4 4 64 91 27 Naik
5 5 66 100 34 Naik
6 6 79 91 12 Naik
7 7 64 91 28 Naik
8 8 70 100 30 Naik
9 9 52 100 48 Naik
10 10 69 93 24 Naik
11 11 79 100 21 Naik
12 12 56 99 43 Naik
13 13 53 99 46 Naik
14 14 61 79 18 Naik
15 15 70 75 5 Naik
16 16 75 98 23 Naik
17 17 33 100 67 Naik
18 18 61 82 21 Naik
19 19 76 98 23 Naik
20 20 64 89 25 Naik
21 21 59 100 41 Naik
22 22 63 79 17 Naik
23 23 91 100 9 Naik
24 24 54 93 39 Naik
25 25 75 91 16 Naik
26 26 75 98 23 Naik
27 27 66 98 33 Naik
28 28 75 99 24 Naik
29 29 76 98 22 Naik
30 30 76 99 23 Naik
4.4 Interpretasi Data
Bedasarkan hasil pendeskripsian data di atas, terlihat adanya perbedaan
antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat terlihat dari
hasil pascates antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat prates di kelas
eksperimen terdapat 4 siswa yang melampaui KKM yaitu 78.  Pada saat prates di
kelas eksperimen, nilai tertinggi yang mampu dicapai siswa adalah 91 dan nilai
terendah adalah 33. Banyaknya siswa yang belum tuntas KKM ternyata dapat
diatasi melalui pascates yang dilakukan dengan menggunakan metode group
investigation dengan media reportase lapangan. Hal ini dapat dilihat dari terjadi
pengaruh terhadap nilai yang diperoleh siswa dibandingkan saat prates. Ternyata
perubahan nilai siswa pada saat pascates  sangat signifikan bila dibandingkan
ketika prates. Dari hasil pascates diperoleh jumlah siswa yang tuntas KKM
sebesar 97%. Nilai  yang didapat oleh siswa diantaranya yang tertinggi yaitu 100
dan nilai yang terendah yaitu 75.
Tujuan yang ingin dicapai dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.2 Memproduksi
teks laporan hasil observasi, dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik
secara lisan mupun tulisan adalah peserta didik mampu menuliskan teks laporan
hasil observasi dengan jujur dan tanggung jawab dengan bahasa sendiri baik secara
tulisan dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dapat tercapai.  Dari data yang didapatkan siswa yang mencapai di atas
rata-rata yaitu rata-rata 94 yaitu sebanyak 18 siswa dan sebagian siswa
mendapatkan nilai di bawah 94 yaitu sebanyak 12 siswa, namun hanya 1 siswa
yang mendapatkan di bawah KKM.
Pada prates di kelas kontrol, terdapat 5 siswa yang mencapai nilai KKM.
Nilai prates tertinggi adalah 83 dan nilai terendah adalah 44. Banyaknya siswa
yang mendapat nilai di bawah KKM ternyata tidak dapat di atasi tanpa
menggunakan metode group investigation dengan media reportase lapangan.
Hasilnya ketuntasan yang diperoleh siswa hanya sebesar 40% dalam memproduksi
teks laporan hasil observasi. Tujuan dari kompetensi dasar memproduksi teks
laporan hasil observasi belum dapat tercapai secara maksimal di kelas kontrol.
Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak mengalami penurunan
nilai dari nilai prates kenilai pascates. Hal ini dikarenakan, pada materi
sebelumnya siswa belum mempelajari mengenai cara memproduksi teks laporan
hasil observasi, sehingga siswa sama sekali tidak tahu cara memproduksi sebuah
teks laporan hasil observasi dengan baik dan benar sesuai dengan teks laporan hasil
observasi sebenarnya. Maka dari itu, terjadi perubahan nilai sebesar 97% setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode group investigation dengan
media reportase lapangan, sedangkan pada kelas kontrol hanya diberikan metode.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah tempat melakukan penelitian, dijelaskan bahwa selama ini metode yang
digunakan dalam pembelajaran adalah metode  atau metode dengan guru sebagai
pusat pembelajaran. Metode  yang digunakan juga dipercaya oleh guru dapat
meningkatkan nilai siswa walapun pengaruh nilai tersebut belum mencapai nilai
maksimal.
Kurangnya penggunaan metode yang bervariasi dan tidak dimaksimalnya
dan kurangnya inovasi dalam pengembangn media pembelajaran sebagai sarana
dalam proses belajar mengajar juga merupakan salah satu faktor kurang
maksimalnya nilai yang diperoleh siswa dalam memproduksi teks laporan hasil
observasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini. Selain faktor
tersebut, faktor internal dalam diri siswa juga menjadi faktor utama kurang
maksimalnya nilai siswa. Siswa cenderung kurang antusias, kurang bersemangat
dan kurang fokus dalam materi pelajaran memproduksi teks laporan hasil
observasi karena siswa cenderung berpikir, memproduksi sebuah tulisan itu adalah
hal yang rumit dan membosankan, hal ini sering kali menjadi penghalang siswa
dalam dalam memahami pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi
sehingga hasil belajar siswa dianggap kurang maksimal.
Dari hasil wawancara dengan siswa di kelas kontrol, metode pembelajaran
yang digunakan guru sangatlah membosankan. Metode yang digunakan guru
adalah metode dengan proses belajar satu arah, yaitu guru menerangkan dan siswa
memperhatikan tanpa ada timbal balik. Sesekali guru membentuk kelompok,
namun hanya untuk menyelesaikan tugas. Media pembelajaran yang digunakan
oleh guru juga sebatas penggunaan power point dan LCD. Hingga pada akhirnya,
siswa menjadi pasif dan sulit perpikir kretaif dan terbuka.
Maka dari itu, pencapaian nilai pascates kelas eksperimen jauh lebih berbeda
bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikn dengan pencapaian nilai
rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Oleh karena itu, penggunaan metode group investigation dengan media reportase
lapangan dalam penelitian ini dianggap berhasil.
Dengan adanya pengaruh nilai di kelas eksperimen ketika pascates,
penelitian ini berkeyakinan bahwa penggunaan metode group investigation
dengan media reportase lapangan ini memiliki kelebihan, diantaranya: (1) Siswa
dapat lebih aktif dalam pembelajaran. (2) Siswa dapat berpikir kreatif dalam
pembelajaran. (3) Sistematis dalam merangkai sebuah teks yang padu. (4) Siswa
dapat berpikir kritis dalam memecahkan sebuah masalah. (5) Siswa dapat lebih
fokus dalam menyerap materi yang diajarkan. (6) Siswa dapat mengeksplor
pengetahuan yang mereke miliki. (7) Siswa dapat bekerja sama, bersosialisasi
dalam kelompok. (7) Siswa dapat mengembangkan nalarnya secara lebih terbuka.
Berdasarkan keyakinan peneliti, nilai logis yang mampu diraih siswa dalam
pembelajaran di sekolah dengan menggunakan metode group investigation dengan
media reportase lapangan adalah 90. Namun, dalam praktik di sekolah, rata-rata
nilai yang dicapai siswa melebihi perkiraan peneliti, yaitu 94. Nilai tersebut
melebihi nilai yang diyakini dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena
beberapa faktor, yaitu :
1. Kondisi siswa. Siswa SMA Negeri 44 Jakarta adalah siswa yang
aktif, kreatif, kritis, dan berpikir terbuka, senang dengan hal-hal baru
dan mau belajar mulai hal terkecil. Hal ini tercermin dari sikap
mereka yang amtusias dalam menerima pelajaran baru, mereka
cenderung belajar dari pengalaman dan memperbaiki kesalahan.
Sikap siswa yang seperti itu merupakan hasil bentukan sekolah yang
modern, namun tetap menjujung budi pekerti yang luhur. Fasilitas
pembelajaran di sekolah juga sangat baik, sehingga mampu
memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Selain itu, siswa
SMA Negeri 44 Jakarta merupakan siswa yang mandiri, pemahaman
mereka pada konsep pembelajaran adalah mencapai nilai maksimal.
2. Situasi belajar. Situasi belajar pada SMA Negeri 44 Jakarta sangat
kondusif.  Jam pelajaran dimulai pada pukul 06.45, suasana sekolah
sangat kondusif, tertib, dan tidak gaduh. Suasana kelas sangat teduh
dengan kondisi yang bersih dan tertib, pada setiap kelas juga
dilengkapi dengn pelantang suara (speaker) dan LCD. Hal ini juga
mempengaruhi proses belajar siswa.
3. Nilai siswa. Menurut guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, nilai
siswa pada pembelajaran menulis atau memproduksi sebuah teks
laporan hasil observasi biasanya mencapai nilai rata-rata 85, dengan
nilai KKM 78.
4.5 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian, pastilah ada sebuah keterbatasan.
Begitu juga pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu :
1. Alokasi waktu
Alokasi waktu yang diberikan sudah cukup yaitu sebanyak 5 kali
pertemuan, namun kendala yang terjadi saat penelitian yaitu pada saat penelitian
bertepatan dengan perlombaan yang akan diikuti sekolah, sehingga banyak
siswa yang izin keluar untuk ikut perlombaan atau siswa yang izin karena
berlatih untuk perlombaan, sehingga peneliti harus menunggu beberapa siswa
yang sedang berlatih lomba di luar kelas untuk masuk dan mengikuti
pembelajaran terlebih dahulu.
2. Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang kadang terlalu aktif menyebabkan peneliti harus
menenangkan siswa dengan menarik perhatian siswa agar siswa tetap tenang.
3. Peralatan
Siswa yang tidak membawa atau tidak memiliki alat perekam
sehingga memakan waktu yang cukup banyak untuk mencari dan meminjam
alat perekam untuk menunjang pembelajaran reportase lapangan.
BAB V
PENUTUP
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penghitungan data menggunakan Uji− , ditemukan bahwa
terdapat pengaruh dari penggunaan metode group investigation dengan media
reportase lapangan terhadap kemampuan memproduksi teks laporan hasil
observasi pada siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta. Hal ini didapat dari hasilt = 7,876 dengan ttabel pada interpolasi 2,002, untuk taraf signifikansi  ( )
sebesar 0,05. Maka, hasil perhitungan yang diperoleh adalah thitung > ttabel
(7,96>2,002). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa Ho ditolak (ada pengaruh), artinya ada pengaruh penggunaan metode group
investigation dengan media reportase lapangan terhadap kemampuan
memproduksi teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 44 Jakarta.
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode group investigation
dengan media reportase lapangan mampu memproduksi teks laporan hasil
observasi lebih baik. Meski hasil prates pada kelas eksperimen masih tergolong
kurang, namun ketika peserta didik diberi perlakuan berupa metode group
investigation dengan media reportase lapangan, hasil pada pascates mengalami
perubahan signifikan kearah yang lebih baik  pada nilai siswa di kelas eksperimen
dari hasil prates maupun pascates siswa. Nilai rata-rata kemampuan memproduksi
teks laporan hasil observasi pada prates adalah 67,2, sedangkan nilai rata-rata
memproduksi teks laporan hasil observasi pada pascates adalah 94. Pada kelas
kontrol prates siswa adalah 64,4, sedangkan rata-rata hasil pascates siswa adalah
76. Dari data tersebut terlihat bahwa kemampuan memproduksi teks laporan hasil
observasi pada kelas kontrol masih rendah, hal ini disebabkan berbagai faktor.
Salah satunya adalah metode pembelajaran yang dipergunakan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa terdapat 6,67% (2 orang)
siswa kelas kontrol yang mampu memproduksi teks laporan hasil observasi di atas
rata-rata nilai pascates eksperimen, yaitu siswa yang memiliki skor di atas 94. Hal
ini disebabkan karena siswa kelas eksperimen sudah diberikan perlakuan
menggunakan metode group investigation dengan media reportase lapangan di
dalam proses pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi. Kelebihan
dari metode group investigation adalah siswa diajak berpikir aktif
mengembangkan nalarnya secara terpola dan terarah, sehingga siswa mampu
menulis secara kreatif, imanjinatif, namun tetap sesuai dengan aturan jalan cerita
yang ada, siswa menjadi dapat berpikir secara sistematis dan struktur dalam
mengembangkan sebuah ide, siswa juga diajarkan bahwa dalam menulis laporan
harus sesuai dengan keadaan nyata di lapangan.  Kekurangan dari metode group
investigation adalah bila siswa tidak mampu membuat menentukan tema sendiri,
siswa akan  bergantung pada tema yang diberikan guru.
Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek
kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi, yaitu judul, klasifikasi
dan deskripsi  yang ingin dicapai, pada aspek penggunaan unsur kebahasan yang
meliputi penggunan kata benda, kata kerja tindakan, kata sifat, dan aspek
keterampilan menulis yang melputi kohesi dan koherensi, keefektifan kalimat,
pilihan kata atau dikisi, serta ejaan dan tanda baca.
Hasil kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi mengunakan
metode group investigation dengan media reportase lapangan, terlihat pengaruh
untuk kesembilan aspek. Kenaikan tersebut terlihat pada 1) aspek klasifikasi, pada
prates 27,7 sedangkan pascates menjadi 76; 2) aspek deskripsi pada prates 63
sedangkan pascates menjadi 76; 3) kata benda, pada prates 20,2 sedangkan
pascates menjadi 40; 4) kata kerja tindakan, pada prates 38,7 sedangkan pascates
menjadi 40; 5) kata sifat pada prates 24,3 sedangkan pascates menjadi 31; 6)
kohesi dan koherensi, pada prates 32,2 sedangkan pascates menjadi 39,5; 7)
keefektifan kalimat pada prates 38,5 sedangkan pascates menjadi 40; 8) pilihan
kata/diksi, pada prates 18,5 sedangkan pascates menjadi 20; 9) ejaan dan tanda
baca, pada prates 6,4 sedangkan pascates menjadi 15. pengaruh paling signifikan
ialah pada aspek kemampuan memaparkan klasifikasi.
Metode pembelajaran group investigation dengan media reportase lapangan
dapat dibuktikan berpengaruh positif terhadap kemampuan memproduksi teks
laporan hasil observasi. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu (1) guru
memberikan masukan dan motivasi yang positif bagi peneliti; (2) ketersediaan
sarana dan prasarana di sekolah; (3) terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang
baik dengan siswa; (4) terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan.
5.2 Implikasi
Dari hasil pengujian hipotesisi bahwa metode group investigation dengan
media reportase lapangan dapat berpengaruh terhadap kemampuan memproduksi
teks laporan hasil observasi. Pengaruh dari penggunaan metode group
investigation dengan media reportase lapangan membuat kemampuan siswa
dalam memproduksi teks laporan hasil observasi menjadi lebih baik dari yang
menggunakan metode  guru sebagai pusat pembelajaran. Oleh sebab itu, guna
meningkatkan kemampuan siswa metode group investigation dengan media
reportase lapangan dapat diimplikasikan dalam kegiatan pembelajaran
memproduksi sebuah teks terutama teks laporan hasil observasi. Seperti pada
Kompetensi Dasar (KD) 4.2 Memproduksi teks anekdot, prosedur komples,
laporan hasil observasi, dan negosiasi yang koheren sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Guru dapat menggunakan
metode group investigation dengan media reportase lapangan karena metode
group investigation dengan media reportase lapangan dapat mencakup lima
pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
Kegiatan mengamati dalam metode group investigation dengan media
reportase lapangan terjadi ketika siswa dalam satu kelompok harus mengamati
lingkungan. Kegiatan mengamati juga terjadi pada akhir langkah metode group
investigation dengan media reportase lapangan yaitu setiap siswa harus
mengamati hasil kerja siswa lain yang sedang mempesentasikannya di depan
kelas.
Kegiatan menanya dalam metode group investigation dengan media
reportase lapangan terjadi ketika siswa berdiskusi menyusun dan menggabungkan
sebuah tema, setiap kali siswa berpendapat akan menimbulkan pertanyaan,
jawaban, dan alasan dari siswa lain dalam kelompoknya. Secara lebih luas,
kegiatan bertanya ini juga terjadi pada saat guru menerangkan metode group
investigation dengan media reportase lapangan, lalu kegiatan bertanya juga dapat
muncul ketika hasil kerja siswa ditampilkan dihadapan kelas, siswa lain bertanya
dan memberi masukan.
Kegiatan mengumpulka informasi dengan metode group investigation
dengan media reportase lapangan terjadi keika siswa berdiskusi, merangkai dan
mengembngkan konsep agar dapat tersusun polanya dengan baik.
Kegiatan asosiasi dalam metode group investigation dengan media reportase
lapangan terjadi ketika siswa mengembangkan informasi yang mereka peroleh
menjadi sebuah teks yang padu dan sistematis setelah mereka mendapatkan
informasi dari kegiatan berdiskusi.
Kegiatan mengkomunikasikan dalam metode group investigation dengan
media reportase lapangan tejadi ketika siswa membacakan hasil tulisanya di
hadapan siswa lainnya dan dinilai oleh guru.
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran-saran yang perlu
dikemukakan sebagai hasil penelitian adalah :
1. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia henadaknya lebih kreatif dalam
menggunakan metode pengajaran dan mengembangkan materi
pelajaran, terutama dalam memproduksi sebuah tulisan, agar siswa
lebih antusias dalam membuat sebuah tulisan. Salah satu metode
yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi tentang
memproduksi teks, terutama teks laporan hasil observasi adalah
metode group investigation dengan media reportase lapangan.
2. Dalam menerapkan metode group investigation dengan media
reportase lapangan guru sebaiknya lebih teliti dalam memperhatikan
siswa ketika menulis, karena tidak semua siswa langsung mengerti
ketika diberikan sebuah perintah.
3. Dalam menerapkan metode group investigation dengan media
reportase lapangan hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah
mengontrol tulisan siswa yang berkenaan dengan penerapan struktur
teks, unsur kebahasaan, dan aspek penulisan.
4. Dalam menerapkan Metode group investigation dengan media
reportase lapangan guru sebaiknya terlebih dahulu memotivasi siswa
dengan memberitahukan apa manfaat dari pembelajaran, terutama
pembelajaran teks laporan hasil observasi menggunakan metode
group investigation dengan media reportase lapangan bagi siswa
pada kehidupan nyata. Karena metode dan media ini secara tidak
langsung dapat memberikan siswa pengalaman belajar secara nyata.
5. Ketika guru mengaplikasikan metode group investigation dengan
media reportase lapangan hendaknya guru mempersiapkan alat
perekam untuk berjaga-jaga bila ada siswa yang tidak membawa atau
tidak memiliki alat perekam.
6. Saat mengukur kemampuan menulis siswa, hendaknya guru
menjelaskan dan memberithaukan aspek-aspek apa saja yang akan
dinilai beserta penjelasan skornya, dengan tujuan untuk memberikan
arahan pada siswa sekaligus motivasi bagi siswa untuk menulis
dengan baik.
7. Penelitian ini sebaiknya ditindaklanjuti dengan sampel yang lebih
luas dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks laporan
hasil observasi dengan metode pembelajaran lainnya.
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